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Mugi Lestari, S630809009. 2011. Dinamika Kelompok Dan Kemandirian Anggota 
Kelompok Tani Dalam Berusahatani di Kecamatan Poncowarno Kabupaten 
Kebumen Propinsi Jawa Tengah Tesis : Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
Keberhasilan berbagai program pembangunan dapat dilakukan melalui 
pendekatan kelompok.  Pendekatan kelompok di tingkat petani dilakukan melalui 
kelompok tani.  Kelompok tani mempunyai kedudukan yang strategis di dalam 
mewujudkan kemandirian anggota dalam berusahatani.  Untuk itu kelompok tani 
yang ada harus memiliki gerak atau kekuatan yang dapat menentukan dan 
mempengaruhi perilaku kelompok dan anggotanya.  Dengan kata lain kemandirian 
anggota kelompok tani dapat ditumbuhkan melalui dinamika kelompok tani.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dinamika kelompok (langsung 
atau tidak langsung) terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani; mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani; dan mengkaji tingkat 
dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Poncowarno Kabupaten Kebumen 
Propinsi Jawa Tengah, mulai April sampai dengan Juni 2011. 
Jenis penelitian yaitu penelitian survai. Populasi penelitian adalah anggota 
kelompok tani yang menerima bantuan program Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaan (PUAP) di Kecamatan Poncowarno yang tersebar di 7 desa dengan jumlah 
kelompok tani sebanyak 25 kelompok. Sampel penelitian ditentukan sebanyak 96 
orang responden dengan metode proporsional random sampling. Variabel penelitian 
meliputi faktor internal (X1), faktor eksternal (X2), dinamika kelompok (Y1)  dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2). Pada penelitian 
digunakan instrumen jenis rating scale. Uji validitas dan reliabilitas instrumen telah 
dilaksanakan terhadap 25 peserta bukan responden penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan interval kelas dan analisis 
jalur untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika kelompok berpengaruh langsung 
terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani.  Terdapat faktor 
internal dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani.  Faktor internal yang 
berpengaruh terhadap dinamika kelompok adalah lamanya berusahatani (6,7%) dan 
faktor eksternal yang berpengaruh adalah ketersediaan bantuan modal (28,9%).  
Faktor internal yang berpengaruh terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani adalah kekosmopolitan (7,1%) dan lamanya berusahatani (4,8%).  
Faktor eksternal tidak mempunyai pengaruh secara individu/parsial tetapi 
pengaruhnya secara bersama-sama yaitu sebesar 15,2% dan melalui dinamika 
kelompok sebesar 21%.  Tingkat dinamika kelompok dan kemandirian anggota 
kelompok tani berada pada tingkat tinggi. 
 






Mugi Lestari, S630809009. 2011. The Groups Dynamics and Independency of  
Farmer Group Members in Conducting Agribusiness in Poncowarno 
Subdistrict of Kebumen Regency of Central Java Province. Thesis: 
Postgraduate Program of Surakarta Sebelas Maret University. 
 
The successfulness of various development programs can be accomplished 
using group approach. Group approach at farmer level is done through the farmer 
group. The farmer group has strategic position in realizing its member 
independency in conducting agribusiness. For that reason, the existing farmer 
group should have motivation or power to determine and to affect its group and 
members’ behavior. In other words, the independency of farmer group members 
can be grown through the dynamics of farmer group. 
This research aimed to study effects of group dynamics (the direct or 
indirect) on the independency of farmer group members in conducting 
agribusiness; to study the factors affecting the group dynamics and independency 
of farmer group members in conducting agribusiness; and to study the level of 
group dynamics and independency of farmer group members in conducting 
agribusiness. This research was taken place in Poncowarno Subdistrict of 
Kebumen Regency of Central Java Province, from April to June 2011. 
This study was a survey research. The population of research was the 
members of farmer group receiving Rural Area Agribusiness Development 
Program (PUAP) in Poncowarno Subdistrict distributed in 7 villages with 25 
farmer groups. The sample of research consisted of 96 respondents taken using 
proportional random sampling method. The variable of research included internal 
factor (X1), external factor (X2), group dynamics (Y1) and independency of farmer 
group members in conducting agribusiness (Y2). In this research, the rating scale 
instrument was used. The validity and reliability tests of instrument were done on 
25 participants not respondent of research. Technique of analyzing data was done 
using a descriptive analysis with class interval and path analysis to find out the 
direct and indirect effects between the variables. 
The result of research showed that the group dynamics affects directly the 
independency of farmer group members in conducting agribusiness. The internal 
factor and the external factor affecting the group dynamics and the independency 
of farmer group members in conducting agribusiness. The internal factor affecting 
the group dynamics was duration of conducting agribusiness (6.7%) and the 
external factor affecting is the capital grant availability (28,9%). The internal 
factor affecting the independency of farmer group members in conducting 
agribusiness was cosmopolitanism (7.1%) and duration of conducting 
agribusiness (4.8%).  The external factor does not have effect individually/parsial 
but it has an effect simultaneously of 14.2% and through group dynamics of 21%. 
The level of group dynamics and independency of farmer group members is in 
high level. 
 




A. Latar Belakang 
Pembangunan yang dilaksanakan di negara-negara dunia ketiga termasuk di 
Indonesia masih menitikberatkan pada pembangunan sektor pertanian.  Sektor 
pertanian memiliki peranan yang penting dalam menunjang keberhasilan 
pembangunan di Indonesia, mengingat sebagian besar penduduk menggantungkan 
hidupnya dengan bekerja pada sektor pertanian. 
Berdasarkan data ketenagakerjaan Indonesia yang terdapat dalam Tim 
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) (2011), bahwa sektor 
pertanian, pada Agustus 2009, jumlah pekerja tercatat sebesar 41,49 juta orang. 
Tabel 1.1. Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Lapangan 
Pekerjaan Utama Agustus 2007 – Februari 2009 (juta orang)  
 
 
Lapangan Pekerjaan Utama 
2007 2008 2009 
Agustus Februari Agustus Februari 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Pertanian 41,21 42,69 41,33 43,03 
Industri 12,37 12,44 12,55 12,62 
Konstruksi 5,25 4,73 5,44 4,61 
Perdagangan 20,55 20,68 21,22 21,84 
Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 5,96 6,01 6,18 5,95 
Keuangan 1,40 1,44 1,46 1,48 
Jasa Kemasyarakatan 12,02 12,78 13,10 13,61 
Lainnya 
**)
 1,17 1,27 1,27 1,35 
Total 99,93 102,05 102,55 104,49 
**)
 Lapangan Pekerjaan Utama Sektor Lainnya terdiri dari : Sektor Pertambangan serta Listrik, Gas dan Air 
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Sepanjang perjalanan sejarah pembangunan di Indonesia, sektor pertanian 
telah banyak memberikan kontribusi yang nyata bagi pembangunan nasional 
Indonesia.  Hal tersebut ditunjukkan oleh beberapa fakta berikut: tercapainya 
swasembada beras pada tahun 1984 (Abbas dkk., 2006).  Ditinjau dari struktur 
perekonomian nasional, sektor pertanian menempati posisi yang penting dalam 
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).  Menurut Munif (2009), 
PDB sektor pertanian tahun 2007 – 2008 mengalami pertumbuhan yang 
mengesankan yaitu sekitar 4,41%.  Selain itu berdasarkan data kemiskinan tahun 
2005 – 2008, kesejahteraan penduduk perdesaan dan perkotaan membaik secara 
berkelanjutan.  Berbagai hasil penelitian, menyimpulkan bahwa yang paling besar 
kontribusinya dalam penurunan jumlah penduduk miskin adalah pertumbuhan 
sektor pertanian.  Kontribusi sektor pertanian dalam menurunkan jumlah 
penduduk miskin mencapai 66%, dengan rincian 74% di perdesaan dan 55% di 
perkotaan.  Selain itu, sektor pertanian juga sebagai penyumbang terbesar 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia dengan porsi 39,8% dari total jumlah 
penduduk bekerja sebesar 108,2 juta orang (Tim Nasional Percepatan 
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), 20011). 
Sektor pertanian juga memiliki peranan penting dalam menghasilkan produk-
produk yang diperlukan sebagai input sektor lain, terutama sektor industri; sebagai 
negara agraris maka sektor pertanian menjadi sektor yang sangat kuat dalam 
perekonomian dalam tahap awal proses pembangunan terutama dalam penyediaan 
pangan; sektor pertanian juga menjadi sektor penyedia faktor produksi (terutama 
tenaga kerja) yang besar bagi sektor non pertanian (industri) dan sektor pertanian 
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merupakan sumber daya alam yang memiliki keunggulan komparatif dibanding 
bangsa lain, karena proses pembangunan yang ideal harus mampu menghasilkan 
produk-produk pertanian yang memiliki keunggulan kompetitif terhadap bangsa 
lain, baik untuk kepentingan ekspor maupun substitusi impor (Tambunan, 2001). 
Berkaitan dengan peranan strategis sektor pertanian bagi perekonomian 
nasional, maka pengembangan sektor pertanian dapat diarahkan kepada 
pengembangan sistem agribisnis.  Dimana  agribisnis merupakan sistem pertanian 
yang mengintegrasikan sektor pertanian dengan pembangunan industri dan jasa 
terkait dalam suatu kluster industri (industrial cluster).  Sebagai suatu sistem, 
maka usaha pertanian beserta usaha-usaha didalamnya harus berkembang secara 
simultan dan harmonis. Menurut Saragih (1998) pengembangan agribisnis di 
Indonesia merupakan tuntutan perkembangan yang logis dan harus dilanjutkan 
sebagai wujud kesinambungan, penganekaragaman dan pendalaman 
pembangunan  pertanian selama ini.  Pengembangan  agribisnis  akan tetap 
relevan walau  telah tercapai setinggi apapun kemajuan suatu negara. Bahkan 
agribisnis akan  menjadi andalan utama bagi suatu negara yang masih sulit 
melepaskan ketergantungan pembangunan nasionalnya dari sektor pertanian dan 
pedesaan seperti Indonesia ini. Beberapa alasan lain untuk memperkuat pilihan 
pada agribisnis, adalah: (1) tersedianya bahan baku yang tersedia, (2) akan 
memperluas daya tampung tenaga kerja di sektor pertanian dan pedesaan, dan (3) 
pengembangan agrobisnis dalam skala kecil  lebih mudah diarahkan untuk lebih 
bersahabat dengan lingkungan (daripada industri besar), sehingga dapat menekan 
kerusakan lingkungan.  
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Revitalisasi Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (RPPK) yang dicanangkan 
oleh Presiden RI pada tanggal 11 Juni 2005, merupakan salah satu dari “Triple 
Track Strategy” Kabinet Indonesia Bersatu dalam rangka pengurangan 
kemiskinan dan pengangguran, serta peningkatan daya saing ekonomi nasional 
dan menjaga kelestarian sumberdaya pertanian, perikanan dan kehutanan.  Arah 
RPPK di bidang pertanian adalah mewujudkan pertanian tangguh untuk 
pemantapan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah dan daya saing produk 
pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani.   
Pemerintah dalam hal ini Departemen Pertanian, dalam rangka mendukung 
program RPPK di bidang pertanian memberikan bantuan modal bagi 
pengembangan usahatani yaitu melalui Program Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaan (PUAP) yang dilakukan secara terintegrasi dengan program PNPM 
Mandiri.   
Pelaksanaan pembangunan menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh 
warga masyarakat.  Salah satu strategi dalam membangkitkan partisipasi 
masyarakat dalam berbagai program pembangunan dilakukan dengan pendekatan 
kelompok.   
Pendekatan kelompok sampai saat ini masih digunakan dalam kegiatan 
penyuluhan.  Pendekatan kelompok dipandang lebih efisien dan dapat menjadi 
media untuk terjadinya proses belajar dan berinteraksi dari para petani, sehingga 
diharapkan terjadi perubahan perilaku petani ke arah yang lebih baik atau 
berkualitas (Slamet, 2001).   
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Sejalan dengan itu, di Indonesia dalam konteks pembangunan dikenal istilah 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).  Kelompok Swadaya Masyarakat 
dicirikan sebagai kelompok yang muncul atas inisiatif masyarakat sendiri dengan 
tujuan pokok memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat baik secara 
individual maupun secara kelompok (Mubyarto, 1994).  Kelompok tani 
merupakan salah satu KSM yang ada di pedesaan berbasis pertanian.  Sehubungan 
dengan hal tersebut, Pemerintah melalui Departemen Pertanian telah melakukan 
pembinaan dalam rangka penumbuhan dan pengembangan kelompok tani.   
Pengembangan kelompok tani diarahkan pada penerapan sistem agribisnis, 
peningkatan peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat lainnya dengan 
menumbuhkembangkan kerjasama antar petani dengan pihak lain dalam usahanya 
mengembangkan usahataninya.  Selain itu dengan bergabungnya petani dalam 
wadah kelompok tani dapat membantu menggali potensi, memecahkan masalah 
usahatani anggotanya agar lebih efektif, memudahkan mengakses informasi, 
pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya (Deptan, 2007).  Dengan 
demikian kelompok tani memiliki kedudukan yang strategis di dalam 
mewujudkan petani yang berkualitas.  Petani yang berkualitas antara lain dicirikan 
oleh adanya kemandirian dan ketangguhan dalam berusahatani. 
Kemandirian dimaksudkan sebagai perwujudan kemampuan seseorang untuk 
memanfaatkan potensi dirinya sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, yang 
dicirikan oleh kemampuan dan kebebasan menentukan pilihan yang terbaik.  
Lebih lanjut dikemukakan bahwa kemandirian akan memungkinkan seseorang 
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meningkatkan kualitas dirinya yang mencakup aspek kualitas hidup, kerja, karya 
dan pikir (Hubeis, 1992). 
Petani yang mandiri adalah petani yang dalam upaya meningkatkan kualitas 
hidupnya (kesejahteraan keluarga dan masyarakatnya) tidak hanya 
bersandar/bergantung pada petunjuk dari penyuluh, aparat atau pihak lain, tetapi 
lebih bersandar pada kemampuan mengambil keputusan sendiri secara tepat dan 
kekuatan sendiri yang didorong oleh motivasinya untuk meningkatkan kualitas 
kehidupannya.  Kemandirian petani ini juga ditandai adanya inisiatif petani yaitu 
kemampuan pada petani untuk melihat kesempatan, memilih alternatif (kreatif) 
dan memutuskan pilihan yang terbaik bagi peranannya dalam masyarakat, serta 
berusaha meraih kesempatan dengan segala kemampuan yang telah dan perlu 
dimilikinya (Sumardjo, 1999). 
Menurut Barker et al (1987) dan Gibson et al (2000) untuk dapat 
mewujudkan kemandirian dapat dilakukan dengan pendekatan melalui lembaga 
atau kelompok yang memadahi pembangunan masyarakat.  Menurut Adjid (1981), 
dalam sejarah keberhasilan swasembada beras, terbukti kelompok tani dapat 
berfungsi sebagai sarana yang menghasilkan kondisi sosial psikologis yang 
mendorong tumbuhnya kepekaan, prakarsa, daya kreatif dan inovatif, motivasi, 
solidaritas, rasa tanggung jawab dan partisipasi para anggota untuk menanggapi 
setiap permasalahan yang timbul dalam penyelenggaraan usahataninya. 
Kondisi semacam itu tidak dengan sendirinya muncul akan tetapi dalam 
banyak hal harus dengan sengaja ditumbuhkan melalui dinamika kelompok tani. 
Menurut Jetkins (1961), dinamika kelompok diartikan sebagai gerak atau 
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kekuatan yang terdapat di dalam kelompok, yang menentukan atau berpengaruh 
terhadap perilaku kelompok dan anggotanya dalam mencapai tujuan.  Lebih lanjut 
menurut Bradford et al (1964) bahwa melalui dinamika kelompok seseorang akan 
dapat diubah atau berubah konsepsi dan perilakunya, karena adanya interaksi 
diantara sesama anggotanya.   
Untuk itu menjadi suatu keharusan bahwa kelompok tani yang ada harus 
memiliki gerak atau kekuatan yang dapat menentukan dan mempengaruhi perilaku 
kelompok dan anggota-anggotanya dalam mencapai tujuan-tujuan secara efektif.  
Dengan kata lain kelompok tersebut harus dinamis sehingga dapat berfungsi 
efektif bagi kepentingan para anggotanya untuk mencapai kemandirian dalam 
berusahatani.   Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan penelitian untuk mengkaji 
dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
 
B. Rumusan Masalah 
Penyelenggaraan pembangunan dapat dilakukan dengan pendekatan 
kelompok, dengan memanfaatkan kelompok yang telah ada atau membentuk 
kelompok baru sesuai dengan program yang akan dilaksanakan.  Dengan 
pendekatan kelompok akan terjadi komunikasi yang efektif antara pemerintah 
sebagai penyelenggara program pembangunan dengan masyarakat.  Disamping itu 
dengan adanya pendekatan kelompok akan memberikan hasil yang cukup efektif 
karena melalui kelompok dapat berkembang proses interaksi yang maksimal di 
antara para petani anggota kelompok tersebut. 
Kelompok tani sebagai salah satu yang ditumbuhkembangkan memiliki 
kedudukan yang strategis di dalam mewujudkan kemandirian anggota dalam 
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berusahatani.  Dimana menurut Adjid (1981), kelompok tani dapat berfungsi 
sebagai sarana yang menghasilkan kondisi sosial psikologis yang mendorong 
tumbuhnya kepekaan, prakarsa, daya kreatif dan inovatif, motivasi, solidaritas, 
rasa tanggung jawab dan partisipasi para anggota untuk menanggapi setiap 
permasalahan yang timbul dalam penyelenggaraan usahataninya. 
Tetapi Kondisi semacam itu tidak dengan sendirinya muncul akan tetapi 
dalam banyak hal harus dengan sengaja ditumbuhkan melalui dinamika kelompok 
tani.  Menurut Jetkins (1961), dinamika kelompok diartikan sebagai gerak atau 
kekuatan yang terdapat di dalam kelompok, yang menentukan atau berpengaruh 
terhadap perilaku kelompok dan anggotanya dalam mencapai tujuan.  Lebih lanjut 
menurut Bradford et al (1964) bahwa melalui dinamika kelompok seseorang akan 
dapat diubah atau berubah konsepsi dan perilakunya, karena adanya interaksi 
diantara sesama anggotanya.  Dengan adanya dinamika kelompok maka 
diharapkan kelompok tani yang ada dapat berfungsi efektif bagi kepentingan para 
anggotanya untuk mencapai kemandirian dalam berusahatani.    
Dari gambaran latar belakang dan permasalahan diatas, dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1).  Apakah ada pengaruh antara dinamika kelompok terhadap tingkat 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani? 
2). Faktor-faktor apa yang mempengaruhi dinamika kelompok dan kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani? 
3). Sejauh mana tingkat dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok 
tani dalam berusahatani? 
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C. Tujuan Penelitian 
Selaras dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengkaji pengaruh dinamika kelompok (langsung atau tidak langsung) 
terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
2. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
3. Mengkaji tingkat dinamika kelompok dan tingkat kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang sebenarnya 
terkait dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani, dan dapat digunakan sebagai bahan keilmuan di bidang penyuluhan 
pembangunan.  
b. Manfaat secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi pihak terkait dalam hal pengembangan dan pembinaan kelompok 
tani sebagai upaya memandirikan petani di pedesaan khususnya di Kabupaten 









KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A.  Kajian Teori 
 
1. Pendekatan Kelompok Dalam Pembangunan  
Di Indonesia pembangunan desa merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional yang menitikberatkan pada pembangunan ekonomi dengan 
peningkatan taraf hidup masyarakat.  Pemerintah di dalam upaya mempercepat 
proses pembangunan di bidang pertanian, telah mencoba melakukan berbagai 
kebijakan.  Salah satunya dengan menumbuhkembangkan pembinaan kelompok 
masyarakat sebagai media peningkatan taraf dan kualitas hidup mereka.  Melalui 
kelompok akan dibina solidaritas, kerjasama, musyawarah, rasa aman dan percaya 
kepada diri sendiri (Karsidi, 2001). 
Penyelenggaraan pembangunan dengan pendekatan kelompok mempunyai 
kelebihan tertentu dibandingkan dengan pendekatan lainnya.  Pendekatan 
kelompok menurut Vitayala (1986) mempunyai kelebihan dimana proses adopsi 
dapat dipercepat, karena adanya interaksi sesama anggota kelompok dalam bentuk 
saling mempengaruhi satu sama lain.  Lebih lanjut Mardikanto (1993) menyatakan 
bahwa dengan adanya kelompok maka semakin cepat terjadinya proses difusi 
inovasi dan juga semakin meningkatnya orientasi pasar dari petani, baik yang 
berkaitan dengan masukan (input) maupun produk yang dihasilkan (output). 
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Suyatna (1982) menambahkan, melalui kelompok materi penyuluhan yang 
disampaikan dapat dijangkau sasaran secara efektif.  Selain itu, kelompok dapat 
berfungsi sebagai media agar informasi dan pelayanan yang diberikan dapat lebih 
efektif dalam memenuhi kebutuhan kelompok maupun anggotanya.  Secara 
psikologi juga menguntungkan karena dalam kelompok kesempatan berpatisipasi 
lebih dimungkinkan, sehingga dapat memberikan kepuasan kepada setiap anggota 
kelompok.   
Jedlicka (1977), menyatakan bahwa penyampaian teknologi kepada 
masyarakat pedesaan akan lebih efektif dengan memanfaatkan kelompok melalui 
pengorganisasian sistem penyuluhan yang demoktratis.  Lebih lanjut Ismawan, 
(1983), menyatakan bahwa dengan adanya kelompok akan terjadi komunikasi 
yang efektif antara pemerintah sebagai penyelenggara program pembangunan 
dengan masyarakat sebagai sasaran, sehingga tujuan pembangunan dapat tercapai  
Menurut Barker et al (1987) dan Gibson et al (1988), pembangunan dapat 
dilakukan melalui lembaga atau kelompok masyarakat.  Sebagaimana Kincaid dan 
Yum (1976) menyatakan bahwa keuntungan kerjasama dalam kelompok adalah 
pekerjaan akan lebih cepat.   Memperkuat pendapat tersebut Syarwani (1992) 
menyatakan bahwa dalam kelompok, seseorang akan menemukan identitas 
pribadinya, karena bersama-sama dengan orang lain merasakan adanya saling 
kasih sayang, kesetiaan, tanggung jawab bersama, sentimen, tradisi dan 






Kelompok adalah dua orang atau lebih yang terhimpun atas dasar adanya 
kesamaan, berinteraksi melalui pola/struktur tertentu guna mencapai tujuan 
bersama, dalam kurun waktu yang relatif panjang (Slamet, 2002). Sejalan dengan 
definisi tersebut, Iver dan Page dalam Mardikanto (1993), mengemukakan bahwa 
kelompok adalah himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama sehingga 
terdapat hubungan timbal balik dan saling pengaruh-mempengaruhi serta 
memiliki kesadaran untuk saling tolong-menolong.   
Cartwright dan Zander (1968) beranggapan bahwa, interaksi adalah salah satu 
bentuk aktual dari saling ketergantungan dan merupakan unsur utama terwujudnya 
kelompok.  Setiana (2005), mengartikan kelompok adalah suatu kesatuan sosial 
yang terdiri dua atau lebih orang-orang yang mengadakan interaksi secara intensif 
dan teratur sehingga di antara mereka terdapat pembagian tugas, struktur, dan 
norma-norma tertentu yang khas bagi kesatuan tersebut.  
Berdasarkan uraian pengertian kelompok tersebut maka terlihat bahwa salah 
satu ciri terpenting dari suatu kelompok adalah adanya tujuan bersama yang ingin 
dicapai oleh (anggota-anggota) kelompok yang bersangkutan.  Tujuan tersebut 
dicapai melalui pola interaksi yang mantap dan masing-masing (individu yang 
menjadi anggotanya) memiliki perannya sendiri-sendiri (Mardikanto, 1996). 
Munir (2001) menyatakan bahwa suatu individu dapat disebut sebagai suatu 
kelompok bila memiliki kualifikasi atau syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Keanggotaan yang jelas, teridentifikasi melalui nama dan identitas lainnya; 
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b. Adanya kesadaran kelompok, yang semua anggotanya merasa bahwa mereka 
merupakan sebuah kelompok dan ada orang lain di luar mereka, serta 
memiliki kesatuan persepsi tentang kelompok; 
c. Adanya kesamaan tujuan atau sasaran atau gagasan; 
d. Adanya saling ketergantungan dalam upaya pemenuhan kebutuhan.  Artinya 
setiap anggota saling memerlukan pertolongan anggota lainnya untuk 
mencapai tujuan-tujuan, yang membuat mereka menyatu dalam kelompok; 
e. Terjadinya interaksi, yang setiap anggotanya saling berkomunikasi, 
mempengaruhi dan berinteraksi terhadap anggota lainnya; 
f. Adanya kemampuan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu yang telah 
disepakati.  Artinya kelompok sudah merupakan kesatuan organisasi yang 
tinggal dalam penyampaian tujuan kelompok. 
Menurut Slamet (2002), ada enam ciri kelompok yaitu : (1) terdiri atas 
individu; (2) adanya saling ketergantungan; (3) adanya partisipasi yang terus 
menerus dari anggota; (4) mandiri; (5) adanya keragaan yang terbatas.  Kelompok 
terbentuk dari adanya afiliasi di antara orang-orang tertentu.  Ada tiga elemen 
yang berhubungan secara langsung dalam proses terbentuknya kelompok yaitu 
aktivitas, interaksi dan sentimen.  Sedangkan Gibson et al (1996) mengemukakan 
beberapa alasan yang mendasari terbentuknya kelompok yaitu : (1) pemuasan 
kebutuhan; (2) kedekatan; (3) daya tarik; (4) tujuan kelompok dan (5) alasan 
ekonomi. 
Menurut Miles (1959), jenis kelompok dapat dibedakan berdasarkan tujuan 
yang ingin dicapai, dikenal adanya dua macam kelompok, yaitu kelompok sosial 
14 
 
(social  group) dan kelompok tugas (task group).  Tentang hal ini menurut 
Bertrand (1974) mengemukakan bahwa kelompok sosial lebih  menekankan 
kepada tujuan pemenuhaan  fungsi-fungsi  sosial seperti mencapai kesenangan 
atau kesehatan rohani.  Sedangkan kelompok  tugas lebih menekankan kepada 
pelaksanaan  tugas-tugas tertentu yang harus diselesaikan dengan baik selama 
jangka  waktu tertentu (Miles, 1959).  Ciri  lain  yang  membedakan  antara 
kelompok  sosial   dan kelompok  tugas adalah: kelompok sosial akan tetap 
bertahan  keberadaannya, meskipun ada salah satu tugas yang telah  terselesaikan; 
sedang kelompok tugas, seringkali  segera  bubar/dibubarkan jika tugas  tunggal 
yang dibebankan  itu  telah  terselesaikan. Sehingga, keterikatan anggota dalam 
kelompok  tugas hanya  terbatas pada adanya tugas khusus yang harus 
diselesaikan, sedang pada kelompok sosial,  keterikatan  kepada  kelompok  itu 
seringkali berlangsung seumur hidup, kecuali jika memang merasa sudah  tidak 
ada persesuaian dalam hubungan sosialnya (Mardikanto, 2009). 
 
3. Kelompok Tani 
Mosher (1966) mengemukakan bahwa salah satu syarat pelancar dalam 
pembangunan pertanian adalah adanya kerjasama kelompok tani.  Kelompok tani 
menurut Deptan (2007) adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk 
atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, 
sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 




Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di perdesaan yang 
ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani.  Akan tetapi dalam 
perkembangannya telah menjadi suatu tatanan berstruktur hirarki yang 
menetapkan adanya alokasi fungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawab para 
anggotanya dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan bersama.   
Mardikanto (1983) menyatakan bahwa kelompok tani secara konsepsional  
bukan lagi kelompok informal, tetapi lebih tepat disebut kelompok formal.  Secara 
sosiologi Rusidi (1978) menyimpulkan bahwa kelompok tani yang semula 
merupakan kelompok sosial berkembang menjadi kelompok tugas. 
Lebih lanjut untuk penumbuhan kelompok tani dapat dimulai dari kelompok-
kelompok/organisasi sosial yang sudah ada di masyarakat yang selanjutnya 
melalui kegiatan penyuluhan pertanian diarahkan menuju bentuk kelompok tani 
yang semakin terikat oleh kepentingan dan tujuan bersama dalam meningkatkan 
produksi dan pendapatan dari usahataninya. 
Kelompok tani sebagai alat untuk mencapai tujuan kelompok maka 
keberadaannya perlu diselaraskan dengan tujuan individu petani yang menjadi 
anggotanya.  Kelompok tani memiliki beberapa fungsi yang memungkinkan bagi 
anggota dan kelompok itu sendiri mencapai tujuan bersama.  Adapun fungsi dari 
kelompok tani adalah sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi.   
Menurut Deptan (2007), kelompok tani sebagai kelas belajar, merupakan 
wadah belajar-mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam 
berusahatani.  Kelompok tani sebagai wahana kerjasama merupakan tempat untuk 
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memperkuat kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar 
kelompok tani serta dengan pihak lain.  Sedangkan kelompok tani sebagai unit 
produksi maka usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota 
kelompok tani secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha 
yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari 
segi kuantitas, kualitas maupun kuantitas. 
Menurut Adjid (1992), bahwa untuk mencapai kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani maka ketiga fungsi dari kelompok tani tersebut 
harus diupayakan selaras, selalu dalam keadaan dinamis dan saling mendukung.  
Kondisi semacam ini tidak dengan sendirinya akan muncul, tetapi memerlukan 
stimulasi dan motivasi yang lahir dari proses interaksi sosial yang berupa gerak 
atau kekuatan dari masyarakat itu sendiri. 
 
4. Kegiatan Usahatani dalam Kelompok 
Usahatani secara harfiah diartikan sebagai kegiatan usaha yang dilakukan di 
bidang pertanian.  Menurut Rifai (1960) mengatakan bahwa usahatani adalah 
setiap organisasi dari alam, tenaga kerja dan modal yang diterapkan pada produksi 
di lapangan pertanian, yang dalam ketatalaksanaannya diusahakan oleh seseorang 
atau sekelompok orang.   
Mosher (1983) mengatakan bahwa usahatani bukanlah sekedar kegiatan 
bertani yang menghasilkan sesuatu produk, tetapi merupakan suatu sistem 
produksi yang memadukan unsur-unsur manusia, modal-tenaga kerja (termasuk 
pengetahuan dan keterampilan), sumber daya alam, sarana dan prasarana serta 
kelembagaan.   
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Kelompok tani sebagai suatu kegiatan usahatani merupakan satu kesatuan 
untuk mewujudkan kerjasama dalam mencapai kesejahteraan anggota kelompok.  
Oleh karena itu pembinaan diarahkan agar anggota kelompok tani secara bersama 
melalui semangat dalam berusahatani antara lain dalam mengambil keputusan 
untuk menentukan pola usahatani yang menguntungkan berdasarkan kebutuhan 
pasar dengan teknologi dan penerapannya yang tepat sesuai sasaran; menyusun 
kegiatan usahatani sesuai kebutuhan kelompok dengan permodalan yang ada; 
menerapkan teknologi maju dalam kegiatan usahatani sesuai kebutuhan di 
lapangan; berhubungan dengan bekerjasama dengan pihak-pihak penyedia saprodi 
dan pemasaran hasil; menganalisis dan menilai usahatani yang dilaksanakan serta 
mengelola administrasi kelompok (Abbas, 1995).   
Sajogyo (1978) mengatakan bahwa ada tiga alasan kegiatan usahatani 
kelompok itu perlu dimanfaatkan yaitu (1) kegiatan usahatani kelompok didorong 
oleh hasrat untuk memanfaatkan secara lebih baik sumber daya yang tersedia;            
(2) kegiatan usahatani kelompok diusahakan oleh negara sebagai alat 
pembangunan nasional; (3) pada usahatani kelompok, idiologi memegang 
peranan, dimana pelaku-pelaku yang terlibat merasa terikat oleh suatu amanat suci 
yang mereka amalkan dalam satuan usahatani kelompok. 
Selain itu John Wong (1979) menyatakan bahwa beberapa alasan yang 
mendukung perlunya kelompok dalam pengelolaan usahatani antara lain untuk 
mengatasi hambatan institusional, pemanfaatan sistem irigasi secara optimal, 
pemanfaatan barang modal dan pengendalian ekosistem.  Hal ini juga didukung 
oleh Adjid (1981) bahwa dalam sejarah keberhasilan swasembada beras, terbukti 
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kelompok tani berfungsi sebagai sarana yang menghasilkan kondisi sosial 
psikologis yang mendorong tumbuhnya kepekaan, prakarsa, daya kreatif dan 
inovatif, motivasi, solidaritas, rasa tanggung jawab dan partisipasi para anggota 
untuk menanggapi setiap permasalahan yang timbul dalam penyelenggaraan 
usahataninya. 
 
5. Dinamika kelompok 
Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk menjaga hubungan sosial di 
antara sesamanya dalam kehidupan di samping untuk dan hidup secara 
berkelompok.  Hubungan sosial merupakan salah satu hubungan yang harus 
dilaksanakan oleh manusia, bahwa dalam hubungan itu setiap individu menyadari 
tentang kehadirannya di samping kehadiran individu lain.  Oleh karena itu setiap 
individu dalam kehidupan harus menjalin interaksi antar individu lain yang sama-
sama hidup dalam satu kelompok, karena individu tidak mungkin hidup sendiri 
dalam masyarakat di mana ia berada (Santoso, 1992). 
Sebagai sebuah kelompok maka kelompok tani yang merupakan wadah 
kerjasama dari petani dalam satu wilayah untuk dapat mencapai petani yang 
berkualitas maka menjadi suatu keharusan bahwa kelompok tani tersebut harus 
memiliki gerak atau kekuatan yang dapat menentukan dan mempengaruhi perilaku 
kelompok dan anggota-anggotanya dalam mencapai tujuan secara efektif.  Hal ini 
sangat tergantung pada aktivitas dan kreativitas anggota dalam melakukan 
kegiatan-kegiatannya.  Dengan kata lain perkembangan kelompok tani tergantung 
dari dinamika kelompok yang bersangkutan. 
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Menurut Jetkins (1961), dinamika kelompok diartikan sebagai gerak atau 
kekuatan yang terdapat di dalam kelompok, yang menentukan atau berpengaruh 
terhadap perilaku kelompok dan anggotanya dalam mencapai tujuan.  Cartwright 
dan Zander (1968), dinamika kelompok suatu pengetahuan yang mengkaji 
kehidupan kelompok, yakni menganalisis cara-cara mengorganisir, mengelola 
serta pengambilan keputusan dalam kelompok.  Lebih lanjut Munir (2001) 
mengatakan bahwa dinamika kelompok adalah suatu metode atau proses yang 
bertujuan meningkatkan nilai kerjasama kelompok.  Sebagai metode dan proses, 
dinamika kelompok berusaha menumbuhkan dan membangun kelompok, yang 
semula terdiri dari kumpulan individu yang belum saling mengenal satu sama lain 
menjadi satu kesatuan kelompok dengan satu tujuan, satu norma dan satu cara 
pencapaiannya disepakati bersama. 
Kedinamisan suatu kelompok sangat ditentukan oleh kedinamisan anggota 
kelompok melakukan interaksi dalam mencapai tujuan.  Oleh karena itu untuk 
mengetahui dinamis tidaknya suatu kelompok dan untuk mengetahui apakah 
sistem sosial suatu kelompok tersebut dikatakan baik atau tidak dapat dilakukan 
dengan menganalisis anggota kelompok melalui perilaku para anggotanya.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Etzioni (1985), suatu kelompok yang 
dinamis biasanya ditandai dengan adanya kegiatan-kegiatan atau interaksi, baik di 
dalam kelompok maupun dengan pihak luar kelompok tersebut sebagai upaya 
mencapai tujuan kelompok secara efektif dan efisien. 
Menilai dinamika kelompok berarti menilai kekuatan atau gerak yang 
terdapat di dalam kelompok yang menentukan perilaku kelompok dan anggotanya 
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dalam mencapai tujuan.  Menurut Mardikanto (1993), analisis dinamika kelompok 
dapat dilakukan dengan dua macam pendekatan, yaitu pendekatan psikososial dan 
sosiologis.  Pendekatan psikososial adalah analisis dinamika kelompok yang 
dilakukan terhadap segala sesuatu yang akan berpengaruh terhadap perilaku 
anggota-anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan demi tercapainya tujuan 
kelompok, sedangkan pendekatan sosiologis adalah analisis terhadap proses 
sistem sosial kelompok. 
Dengan demikian untuk mengetahui pengaruh dinamika kelompok terhadap 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani, analisis yang digunakan 
adalah pendekatan psikososial, dimana dalam hal ini unsur-unsur yang 
mempengaruhi adalah : (1) tujuan kelompok; (2) struktur kelompok; (3) fungsi 
tugas; (4) pembinaan dan pengembangan kelompok; (5) kekompakan kelompok; 
(6) suasana kelompok; (7) tekanan pada kelompok;  (8) keefektifan kelompok dan 
(9) maksud terselubung (Slamet, 2002).  
 
Tujuan kelompok (Group Goal) 
Tujuan kelompok merupakan gambaran tentang sesuatu hasil yang 
diharapkan dapat dicapai oleh kelompok. Untuk mencapainya diperlukan berbagai 
usaha dari anggota kelompok melalui berbagai aktifitasnya.  Tujuan kelompok 
yang jelas sangat diperlukan agar anggota dapat berbuat sesuatu sesuai dengan 
kebutuhan kelompok.  Keadaan ini menyebabkan kuatnya dinamika kelompok.  
Selain itu tujuan kelompok harus mendukung tercapainya tujuan anggota 
kelompok.  Apabila tujuan kelompok mendukung tujuan anggotanya maka 
kelompok menjadi kuat dinamikanya (Cartwright dan Zander, 1968). 
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Tujuan kelompok ini akan menjadi suatu motivasi bagi anggota untuk 
melakukan kegiatan kelompok sehingga pencapaian tujuan tersebut akan lebih 
efektif.  Menurut Slamet (2002) hubungan antara tujuan kelompok dan tujuan 
anggota mempunyai lima kemungkinan bentuk yaitu : (1) sepenuhnya 
bertentangan; (2) sebagian bertentangan; (3) netral; (4) searah dan (5) identik.   
Tujuan kelompok yang baik harus terkait/sama dengan tujuan anggota sehingga 
hasilnya dapat memberi manfaat kepada anggota. 
 
Struktur Kelompok (Group Structure) 
Struktur kelompok adalah suatu bentuk hubungan antara individu-individu di 
dalam kelompok yang disesuaikan dengan posisi dan peranan masing-masing 
individu (Soedarsono, 2005).  Sedangkan Gerungan (1972) menyatakan, struktur 
kelompok merupakan susunan hirarkis mengenai hubungan-hubungan 
berdasarkan peran dan status antara masing-masing anggota kelompok dalam 
mencapai tujuan. 
Cartwright dan Zander (1968), menyatakan bahwa struktur kelompok adalah 
bentuk hubungan antara individu di dalam kelompok, yang disesuaikan dengan 
posisi dan peranan masing-masing individu.  Struktur kelompok dapat disusun 
secara formal, tetapi dapat pula secara informal.  Pada kelompok formal 
pembagian tugas, norma-norma dan mekanisme kerja disusun dengan jelas dan 
tertulis, sehingga semua anggota mengetahui.  Pada kelompok yang strukturnya 
tidak ditetapkan secara formal dan tertulis, tetap memiliki dinamika sepanjang 
masing-masing anggota menyadari dan melaksanakan tugas dengan baik. 
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Struktur kelompok juga diartikan sebagai upaya kelompok mengatur dirinya 
sendiri dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  Banyak aspek yang menyangkut 
struktur, tetapi yang sangat penting adalah yang menyangkut (1) struktur 
kekuasaan atau pengambilan keputusan; (2) struktur tugas atau pembagian kerja; 
(3) struktur komunikasi atau bagaimana aliran-aliran komunikasi yang terjadi 
dalam kelompok dan (4) wahana bagi kelompok untuk berinteraksi.  Yang 
terpenting dalam struktur kelompok adalah terciptanya interaksi yang intensif di 
antara anggota kelompok (Slamet, 1978). 
 
Fungsi tugas (Task Function) 
Fungsi tugas adalah segala sesuatu yang harus dilakukan oleh kelompok agar 
kelompok dapat menjalankan fungsinya sehingga tujuan kelompok dapat tercapai 
(Tuyuwale, 1990).  Menurut Soedijanto (1981), fungsi tugas adalah segala hal 
yang harus dilakukan kelompok yang berorientasi pada pencapaian tujuan. 
Menurut Slamet (2002) maksud dari fungsi tugas adalah untuk memfasilitasi 
dan mengkoordinasi usaha-usaha kelompok yang menyangkut masalah-masalah 
bersama dan dalam rangka memecahkan masalah-masalah tersebut.  Fungsi tugas 
itu meliputi : (1) fungsi memberi informasi; (2) fungsi menyelenggarakan 
koordinasi; (3) fungsi menghasilkan inisiatif; (4) fungsi mengajak untuk 
berpartisipasi dan (5) fungsi menjelaskan sesuatu kepada kelompok.  Untuk 
mengkaji fungsi tugas ini antara lain : (1) adanya kepuasan di kalangan anggota 
karena tercapainya tujuan-tujuan kelompok maupun tujuan pribadi; (2) para 
anggota selalu mendapatkan informasi baru sehingga mereka selalu dapat 
meningkatkan berbagai tujuan yang ingin dicapai dan dapat meningkatkan cara-
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cara untuk mencapainya tujuan tersebut; (3) kesimpangsiuran dapat di cegah 
karena ada koordinasi yang baik; (4) para anggota selalu bergairah untuk 
berpartisipasi karena selalu ada motivasi; (5) komunikasi di dalam kelompok baik 
dan lancar; (6) kelompok selalu memberikan penjelasan kepada anggotanya bila 
mereka menghadapi situasi yang membingungkan. 
 
Pembinaan dan Pengembangan Kelompok (Group Building and 
Maintenance) 
 
Pembinaan dan pengembangan kelompok adalah segala macam usaha yang 
dilakukan kelompok dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan dirinya 
(Soedarsono, 2005).  Lebih lanjut Tuyuwale (1990) mengatakan bahwa 
pembinaan dan pengembangan kelompok juga berarti usaha-usaha untuk menjaga 
kehidupan kelompok. 
Usaha-usaha untuk mempertahankan kehidupan kelompok dapat dilakukan 
dengan adanya (1) partisipasi dari semua anggota dalam kegiatan-kegiatan 
kelompok; (2) fasilitas untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelompok;                
(3) kegiatan-kegiatan yang memungkinkan setiap anggota untuk berpartisipasi;  
(4) pengawasan (kontrol) terhadap norma yang berlaku dalam kelompok;            
(5) sosialisasi, yaitu proses pendidikan bagi anggota baru agar mereka bisa 
menyesuaikan diri dengan kehidupan kelompok; dan (6) usaha-usaha untuk 
mendapatkan anggota baru demi kelangsungan hidup kelompok. 
 
Kekompakan Kelompok (Group Cohesiveness) 
Slamet (2002) menyatakan bahwa kekompakan kelompok adalah perasaan 
ketertarikan anggota terhadap kelompok atau rasa memiliki kelompok.  Kelompok 
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yang anggota-anggotanya kompak akan meningkatkan gairah bekerja sehingga 
para anggota lebih aktif dan termotivasi untuk tetap berinteraksi satu sama lain.    
Kekompakan kelompok dipengaruhi oleh besarnya komitmen para anggota.  
Komitmen ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti : (1) kepemimpinan 
kelompok; (2) keanggotaan kelompok; (3) homogenitas kelompok; (4) tujuan 
kelompok; (5) keterpaduan atau integrasi; (6) kerjasama atau kegiatan kooperatif 
dan (7) besarnya kelompok (Soedijanto, 1981). 
 
Suasana Kelompok (Group Atmosphere) 
Beal, Bohlen dan Raudabaugh dalam Tuyuwale, 1990, menyatakan bahwa “ 
group atmosphere is the pervading mood, tone, or feeling that permeats the 
group”.  Jadi suasana kelompok meliputi suasana hati atau irama atau perasaan 
yang terdapat didalam kelompok.  Disebutkan pula, keadaan fisik dimana 
kelompok itu berada sangat penting dalam menumbuhkan suasana kelompok.  
Lebih lanjut Slamet (1978) mengatakan bahwa suasana kelompok menyangkut 
keadaan moral, sikap, dan perasaan-perasaan yang umum terdapat dalam 
kelompok.  Sebagai indikatornya dapat dilihat pada sikap anggota, mereka 
bersemangat atau sebaliknya apatis terhadap kegiatan dan kehidupan kelompok.  
Kelompok menjadi semakin dinamis jika anggota kelompok semakin bersemangat 
dalam kegiatan dan kehidupan kelompok.  Suasana kelompok dipengaruhi oleh 
berbagai hal diantaranya adalah hubungan antara para anggota kelompok, 





Tekanan Kelompok (Group Pressure) 
Tekanan pada kelompok adalah tekanan-tekanan dalam kelompok yang 
menimbulkan ketegangan pada kelompok untuk menimbulkan dorongan ataupun 
motivasi dalam mencapai tujuan kelompok.  Fungsi tekanan pada kelompok 
(group pressure) adalah membantu kelompok mencapai tujuan, mempertahankan 
dirinya sebagai kelompok, membantu anggota kelompok memperkuat 
pendapatnya serta memantapkan hubungan dengan lingkungan sosialnya.  
Tekanan pada kelompok merupakan tantangan bagi kelompok yang dapat 
bersumber dari dalam maupun dari luar kelompok.  Dalam menumbuhkan tekanan 
pada kelompok harus cermat dan tepat.  Ketepatan menumbuhkan tekanan 
kelompok akan mendinamiskan kelompok. 
Cartwright dan Zander (1968), menyatakan bahwa kelompok dapat 
memberikan tekanan kepada para anggotanya melalui nilai-nilai tertentu yang 
mengikat perilaku anggota dalam kehidupan berkelompok.  Semakin dirasakan 
sistem penghargaan ataupun hukuman karena permintaan atau pelanggaran 
terhadap nilai-nilai tersebut, akan semakin dirasakan tekanan pada kelompok.  
Tekanan akan mendorong bertindak untuk mencapai tujuan kelompok, sedangkan 
tekanan yang berasal dari luar dapat muncul sendiri atau dicari dalam bentuk 
tantangan untuk peningkatan prestasi atau kritik dari luar kelompok. 
 
Efektifitas Kelompok (Group Effectiveness) 
Efektifitas kelompok adalah keberhasilan untuk melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan cepat dan berhasil baik serta memuaskan bagi setiap anggota kelompok 
dalam rangka mencapai tujuan berikutnya (Soedarsono, 2005).   
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Efektifitas kelompok mempunyai pengaruh timbal balik dengan kedinamisan 
kelompok.  Kelompok yang efektif mempunyai tingkat dinamika yang tinggi, 
sebaliknya kelompok yang dinamis akan efektif mencapai tujuan-tujuannya.  
Efektivitas dapat dilihat dari segi produktifitas, moral dan kepuasan anggota. 
Tercapainya tujuan kelompok dapat digunakan sebagai ukuran produktifitas 
kelompok; semangat dan sikap anggota dipakai sebagai ukuran moral; dan 
keberhasilan anggota mencapai tujuan pribadi digunakan sebagai ukuran kepuasan 
anggota.  Semakin berhasil kelompok mencapai tujuannya, semakin bangga 
anggota berasosiasi dengan kelompok itu dan semakin puas anggota karena tujuan 
pribadinya tercapai.  Dengan demikian kelompok akan semakin efektif dan 
dinamika kelompok akan semakin tinggi. 
 
Maksud Terselubung (Hidden Agenda) 
Maksud terselubung merupakan perasaan yang terpendam, baik di dalam diri 
anggota maupun di dalam kelompok.  Agenda terselubung juga bisa berupa 
keinginan-keinginan yang ingin dicapai oleh kelompok, tetapi tidak dinyatakan 
secara formal (tertulis).   
Mardikanto (1993), menyatakan bahwa maksud tersembunyi adalah 
emosional berupa perasaan, konflik, motif, harapan, aspirasi dan pandangan yang 
tidak terungkap yang dimiliki oleh anggota kelompok.  Terpenuhinya maksud 
terselubung anggota akan mendorong semakin aktifnya anggota kelompok dalam 
melaksanakan tugas dan kegiatan kelompok yang akan mendorong semakin 




6. Kemandirian Anggota Kelompok Tani dalam Berusahatani 
Keterbukaan ekonomi sebagai akibat adanya globalisasi ekonomi dunia 
menciptakan kondisi yang lebih menuntut adanya tingkat efisiensi yang lebih 
tinggi serta daya saing yang lebih baik di pasar Internasional maupun nasional.  
Implikasinya adalah kualitas menjadi bagian sangat penting dari komoditas 
pertanian yang dikembangkan.  Keterbukaan pasar juga akan meningkatkan 
derajat komersialisasi komoditas pertanian.  Menghadapi berbagai tantangan 
dalam era perdagangan bebas tersebut, perspektif kebijakan pembangunan 
pertanian meletakan peningkatan kualitas sumberdaya manusia pertanian yang 
mandiri, untuk mewujudkan pertanian yang maju dan tangguh (Soebiyanto, 1998). 
Kemandirian merupakan totalitas kepribadian yang perlu/harus dimiliki oleh 
setiap individu sebagai sumberdaya manusia (Nawawi dan Martini, 1994).  Lebih 
lanjut Hubeis (1992), mengatakan bahwa kemandirian dimaksudkan sebagai 
perwujudan kemampuan seseorang untuk memanfaatkan potensi dirinya sendiri 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, yang dicirikan oleh kemampuan dan 
kebebasan menentukan pilihan yang terbaik.  Lebih lanjut dikemukakan bahwa 
kemandirian akan memungkinkan seseorang meningkatkan kualitas dirinya yang 
mencakup aspek kualitas hidup, kerja, karya dan pikir.  
Ife (1995) menyatakan bahwa kemandirian merupakan salah satu komponen 
sikap individu dalam merespon proses pemberdayaan, sehingga mampu 
menggunakan sumber daya sendiri berdasarkan pengetahuan yang diperoleh, kerja 
sendiri dan dalam lingkungan yang diciptakan sendiri berdasarkan keterampilan 
yang diperoleh.  Kemandirian bukan berarti mampu hidup sendiri tetapi mandiri 
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dalam pengambilan keputusan, yakni memiliki kemampuan untuk memilih dan 
berani untuk menolak segala bentuk dan kerjasama yang tidak menguntungkan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Slamet (1995) bahwa untuk menumbuhkan dan 
membina kemandiriannya, petani perlu diarahkan agar dengan kekuatan dan 
kemampuannya berupaya untuk bekerjasama untuk mencapai segala yang 
dibutuhkan dan diinginkan.  Kemandirian tidak berarti anti terhadap kerjasama 
atau menolak saling keterkaitan dan saling ketergantungan.  Kemandirian justru 
menekankan perlunya kerjasama yang disertai tumbuh dan berkembangnya 
aspirasi, kreativitas, keberanian menghadapi resiko dan prakarsa seseorang 
bertindak atas dasar kekuatan sendiri dalam kebersamaan (collective self-
reliance). 
Menurut Nawawi dan Martini (1994), karakteristik manusia yang berkualitas 
kepribadian mandiri adalah individu yang memiliki sifat dan sikap rajin, senang 
bekerja, sanggup bekerja keras, tekun, gigih, berdisiplin, berani merebut 
kesempatan, jujur, mampu bersaing dan mampu pula bekerjasama, dapat 
dipercaya dan mempercayai orang lain, mempunyai cita-cita dan tahu apa yang 
harus diperbuat untuk mewujudkannya, terbuka pada kritik dan saran-saran serta 
tidak mudah putus asa. 
Lebih Lanjut mengacu pada Covey dalam Sumardjo (1999) tentang 
kemandirian, petani yang mandiri adalah petani yang mampu menciptakan 
kesalingtergantungan dan duduk setara dalam pola kolegial (kemitraan) dengan 
pihak lain.  Dengan demikian proses kemandirian kelompok dan anggotanya tidak 
akan terjadi dengan sendirinya, karena merupakan hasil dari sebuah upaya sengaja 
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dalam upaya mempertahankan diri atau kelompoknya.  Kemandirian sebenarnya 
dapat lahir dari kemampuan anggota untuk saling berinteraksi dalam 
kelompoknya atau berdinamika dalam kelompok.   
Berdasarkan hasil kegiatan deduktif  terhadap tingkat kemandirian petani 
(farmer autonomi), Sumardjo (1999) mengemukakan bahwa petani yang mandiri 
adalah petani yang secara utuh mampu memilih dan mengarahkan kegiatan 
usahatani sesuai dengan kehendaknya sendiri, yang diyakini paling tinggi 
manfaatnya, tetapi bukan berarti sikap menutup diri melainkan dengan rendah hati 
menerima situasi masyarakat dan aturan-aturan yang ada didalamnya.  Motif-
motif perilakunya berasal dari seluruh kenyataan yang dihadapi dalam kehidupan. 
Dengan demikian petani yang mandiri adalah petani yang dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidupnya (kesejahteraan keluarga dan masyarakatnya) 
tidak hanya bersandar/bergantung pada petunjuk dari penyuluh, aparat atau pihak 
lain, tetapi lebih bersandar pada kemampuan mengambil keputusan sendiri secara 
tepat dan kekuatan sendiri yang didorong oleh motivasinya untuk meningkatkan 
kualitas kehidupannya.  Kemandirian petani ini juga ditandai adanya inisiatif 
petani yaitu kemampuan pada petani untuk melihat kesempatan, memilih 
alternatif (kreatif) dan memutuskan pilihan yang terbaik bagi peranannya dalam 
masyarakat, serta berusaha meraih kesempatan dengan segala kemampuan yang 
telah dan perlu dimilikinya. 
Lebih lanjut Abbas dalam Soebiyanto (1998) mengatakan bahwa ciri petani 
yang mempunyai ketangguhan dalam berusahatani adalah (1) mampu 
memanfaatkan sumberdaya secara optimal dan efisien; (2) mampu mengatasi 
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segala hambatan dan tantangan; (3) mampu menyesuaikan diri dalam pola dan 
struktur produksinya terhadap perubahan musim, permintaan pasar maupun 
perkembangan teknologi, (4) berperan aktif dalam peningkatan produksi serta      
(5) mampu menciptakan pasar yang menguntungkan produksinya.  
Kemandirian petani dalam berusahatani secara praktis dapat dilihat dalam 
berbagai segi yaitu kemampuan dalam pemilihan jenis komoditi yang diusahakan, 
penentuan harga komoditi yang dihasilkan, akses terhadap sarana produksi 
pertanian, kemampuan dalam bekerja sama, kemampuan untuk mencari informasi 
dan pengetahuan dalam berusahatani (Mulyandari, 2001). 
 
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kemandirian Petani 
Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Agussabti (2002), 
Sumardjo (1999), Pambudy (1999) dan Mulyandari (2001), disimpulkan bahwa 
tingkat kemandirian petani dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Menurut Agussabti (2002), tiga faktor penting yang mempengaruhi tingkat 
kemandirian petani yaitu : kesadaran terhadap kebutuhannya; karakteristik 
individu (motivasi berprestasi, persepsi terhadap inovasi, keberanian mengambil 
resiko, kreativitas) dan akses petani terhadap informasi. 
Soemardjo (1999) menyatakan bahwa tingkat kemandirian petani secara 
nyata dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor internal yang 
mempengaruhi antara lain : status sosial, kualitas pribadi, ciri komunikasi, 
motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik.  Sedangkan faktor eksternal meliputi : 
kualitas penyuluhan, pengaruh pasar komoditi pertanian,  desakan perkembangan 
sektor luar pertanian, penetrasi produk non pertanian, sarana penunjang 
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pengembangan pertanian, ketersediaan sumberdaya informasi secara lokal, 
kondisi lingkungan fisik dan kebijakan pembangunan pertanian. 
Pambudy (1999) mengatakan bahwa untuk petani dengan usaha peternakan, 
petani dengan skala usaha yang besar memiliki peluang yang besar untuk 
mendapatkan informasi, inovasi dan teknologi yang menguntungkan, merebut dan 
menciptakan pasar sendiri dan memiliki kemampuan merencanakan pola usaha 
dan keberanian menanggung resiko usaha serta mampu menghadapi berbagai 
gejolak makro ekonomi yang menimpa lingkungan usahanya. Hal ini 
berhubungan dengan tingkat kemandirian petani tersebut.  
Lebih lanjut Mulyandari (2001) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian petani melalui penyuluhan secara nyata dipengaruhi 
oleh kinerja penyuluhan, tingkat pendidikan formal, status sosial, tingkat 
kekosmopolitan, penguasaan sumberdaya petani tetap, dukungan kelembagaan 
dan keterkaitan terhadap norma sosial yang berlaku.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut dan sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian, faktor-faktor yang diduga akan 
mempengaruhi dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompoktani dalam 
berusahatani meliputi faktor internal dan eksternal.  Faktor internal yang 
dimaksud meliputi : umur, tingkat pendidikan formal, kekosmopolitan dan 
lamanya berusahatani.  Adapun faktor eksternal yang diduga mempengaruhi 
adalah : intensitas penyuluhan, ketersediaan bantuan modal, peran pendamping 





Kemampuan kerja petani dipengaruhi oleh tingkat umur.  Kemampuan kerja 
produktif akan semakin menurun dengan bertambahnya usia petani.  Menurut De 
Cecco (1968) bahwa faktor usia sangat berhubungan signifikan dengan 
tumbuhnya kegiatan usaha yang dilakukan.   
 
Tingkat Pendidikan Formal 
Proses pengambilan keputusan dalam berusahatani, petani sangat dipengaruhi 
oleh tingkat pengetahuan.  Tingkat pengetahuan secara umum dapat dilihat dari 
jenjang tingkat pendidikan formal yang telah atau sedang dicapai.   
 
Kekosmopolitan 
Tingkat kekosmopolitan adalah kemampuan seseorang untuk berhubungan 
dengan lingkungan yang sangat luas.  Berkaitan dengan dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompoktani dalam berusahatani adalah kemampuan petani 
untuk membuka diri terhadap informasi yang mendukung kemandiriannya dalam 
berusahatani.  Soekartawi (1988) mengemukakan bahwa petani akan membuat 
keputusan untuk menolak atau menerima inovasi, salah satunya dipengaruhi oleh 
informasi yang dimilikinya.  Baik informasi tersebut diperoleh dari petani lain, 
pemimpin lokal, penyuluh maupun media massa.   
 
Lamanya Berusahatani 
Menurut Popkin (1986), kegiatan lamanya petani dalam berusahatani 
menjadikan petani berpikir rasional dengan kondisi yang ada dalam berusahatani.  
Petani merupakan individu yang mandiri dalam menerapkan keputusan yang 
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dianggap paling tepat dan sesuai dengan harapannya.  Lamanya berusahatani 
menyebabkan timbul rasa akan tanggungjawabnya sendiri atas semua yang 
dilakukan dalam mengambil semua keputusan.    Tingkat kegiatan petani dalam 
lama berusahatani ini merupakan perubahan perilaku yang ditunjukan atas 
berbagai konsekuensi usahatani, agar menguntungkan dapat meningkatkan 
produktivitas dan mutu hasil pertanian. 
 
Intensitas Penyuluhan 
Kegiatan intensitas penyuluhan sebagai usaha untuk memberikan keterangan, 
penjelasan, petunjuk, bimbingan, bantuan pemecahan masalah dan arah yang 
harus ditempuh oleh setiap orang yang berusaha hingga dapat meningkatkan 
pendapatannya, mutu dan nilai produksi usahataninya sehingga lebih bermanfaat 
bagi kehidupannya sendiri dan keluarganya yang dilakukan oleh penyuluh 
pertanian (Mardikanto, 1993). 
Pada dasarnya intensitas penyuluhan bertujuan pada proses melibatkan 
seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan 
membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga orang tersebut bisa 
membuat keputusan yang benar.  Asngari dalam Setiadi (2005) menyatakan 
bahwa dalam intensitas penyuluhan, informasi yang tepat disajikan dalam 
informasi yang dibutuhkan dan diinginkan masyarakat, yakni informasi yang 
bermakna (1) informasi tersebut secara ekonomis menguntungkan; (2) secara 
teknis memungkinkan dilaksanakan; (3) secara sosial-psikologis dapat diterima 
sesuai dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat dan (4) sesuai atau sejalan 
dengan kebutuhan pemerintah. 
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Ketersediaan bantuan modal 
Modal usaha merupakan faktor penunjang utama dalam kegiatan produksi 
pertanian.   Tanpa modal yang memadai sulit bagi petani untuk mengembangkan 
usahataninya hingga mencapai produksi yang optimal dan keuntungan yang 
maksimal.   
Hernanto dalam Agussabti (2002) menyatakan bahwa modal merupakan 
barang atau uang yang bersama-sama dengan faktor produksi lainnya 
menghasilkan barang baru.  Penciptaan modal oleh petani biasanya dilakukan 
dengan menyisihkan sebagian hasil pertanian musim lalu (menabung) untuk 
tujuan yang produktif.  Adapun ketersediaan bantuan modal dalam penelitian ini 
adalah bantuan modal usaha yang diperoleh petani dari pihak lain seperti lembaga 
keuangan baik koperasi maupun bank ditingkat desa atau kecamatan. 
 
Peran pendamping 
Menurut Atmodjo (2001), penyuluhan partisipatif dalam kehutanan 
menitikberatkan pada upaya penguatan untuk mewujudkan kemandirian 
masyarakat tani di dalam sekitar kawasan hutan, sehingga mereka mampu menjadi 
pengelola dan penggerak utama dalam pembangunan kehutanan.  Penyuluhan 
partisipatif pada dasarnya sejalan dengan proses pendamping yang saat ini sering 
digunakan oleh kalangan lembaga swadaya masyarakat. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa prinsip dalam pendampingan adalah 
menumbuhkan kemandirian masyarakat, menumbuhkan kesadaran bersama 
masyarakat tentang persoalan yang mereka hadapi, mengembangkan pikiran kritis 
dan jernih serta mengambil keputusan berdasarkan musyawarah dan 
35 
 
mengembangkan ketulusan dan keiklasan dalam menyelesaikan konflik (P3AE UI 
2000).  
Menurut Adi dalam Kurniawati (2010), peran pendamping antara lain sebagai 
(1) pemercepat perubahan dalam hal ini membantu masyarakat untuk menyadari 
akan kondisi dan potensi yang dimiliki;  (2) perantara yaitu mengarahkan untuk 
menjalin kemitraan dengan pihak ketiga diluar kelompok; (3) pendidik yaitu 
menyampaikan informasi; (4) tenaga ahli yaitu memberikan masukan berupa 
gagasan dan saran; (5) perencana sosial yaitu mengumpulkan, mengidentifikasi 
dan menganalisis serta menyusun pemecahan masalah; (6) advokat yaitu 
melakukan tindakan persuasif kepada pihak luar guna mendukung dan mencapai 
tujuan yang diharapkan; (7) aktivis yaitu melakukan perubahan serta mendorong 
masyarakat untuk mengorganisir diri. 
 
Ketersediaan informasi 
Pada dasarnya ketersediaan informasi merupakan sumberdaya yang penting 
dalam pertanian.  Ketersediaan informasi memegang peranan penting dalam 
membuka wawasan berpikir petani terhadap dunia nyata yang dialaminya.  
Sejumlah informasi yang diterima petani akan mengubah konsep-konsep yang ada 
dalam diri petani tersebut, kemudian membentuk suatu konsep baru yang 
merupakan penyesuaian informasi lama dengan sejumlah informasi baru yang 
diterima petani tersebut.  Tuntutan kondisi seperti ini membangkitkan motivasi 
petani untuk mencari ide-ide baru dalam praktek pertaniannya yang akhirnya 




7. Hubungan Dinamika Kelompok dengan Kemandirian Anggota 
Kelompok Tani dalam Berusahatani 
 
Pembangunan nasional di Indonesia, kelompok dipandang sebagai cara 
pendekatan yang efektif, dalam upaya memberdayakan petani kearah kemandirian 
dan ketangguhan berusahatani (Soebiyanto, 1998).  Setiap kelompok mempunyai 
dinamika yang berbeda, yang satu dapat lebih tinggi dari yang lain. 
Menurut Jetkins (1961), dinamika kelompok diartikan sebagai gerak atau 
kekuatan yang terdapat di dalam kelompok, yang menentukan atau berpengaruh 
terhadap perilaku kelompok dan anggotanya dalam mencapai tujuan.  Menurut 
Mardikanto (1993), analisis dinamika kelompok dapat dilakukan dengan dua 
macam pendekatan, yaitu pendekatan psikososial dan sosiologis.  Pendekatan 
psikososial adalah analisis dinamika kelompok yang dilakukan terhadap segala 
sesuatu yang akan berpengaruh terhadap perilaku anggota-anggota kelompok 
dalam melaksanakan kegiatan demi tercapainya tujuan kelompok, sedangkan 
pendekatan sosiologis adalah analisis terhadap proses sosial kelompok.  Dengan 
demikian untuk mengetahui pengaruh dinamika kelompok terhadap kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani, analisis yang digunakan adalah 
pendekatan psikososial, dimana dalam hal ini unsur-unsur yang mempengaruhi 
adalah : (1) tujuan kelompok; (2) struktur kelompok; (3) fungsi tugas; (4) 
pembinaan dan pengembangan kelompok; (5) kekompakan kelompok; (6) suasana 
kelompok; (7) tekanan pada kelompok; (8) keefektifan kelompok dan (9) maksud 
terselubung (Slamet, 2002). 
Kelompok tani sebagai wadah kerjasama dari petani dimana dalam upayanya 
untuk mencapai kemandirian anggotanya maka sudah menjadi suatu keharusan 
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bahwa kelompok tani tersebut harus memiliki gerak atau kekuatan yang dapat 
menentukan dan mempengaruhi perilaku kelompok dan anggota-anggotanya 
dalam mencapai tujuan bersama secara efektif.  Hal ini sangat tergantung pada 
aktivitas dan kreativitas anggota dalam melakukan kegiatan-kegiatannya.  Dengan 
kata lain perkembangan kelompok dan kemandirian anggotanya sangat ditentukan 
oleh dinamika kelompok yang bersangkutan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Bradford et al (1964), membuktikan bahwa melalui dinamika kelompok seseorang 
akan dapat diubah atau berubah konsepsi dan perilakunya, karena adanya interaksi 
di antara sesama anggotanya.   
Selain itu menurut Deptan (2007), kelompok tani sebagaimana fungsinya 
yaitu sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Hal ini haruslah 
diupayakan selalu dalam keadaan dinamis dan saling mendukung agar 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani dapat 
ditumbuhkembangkan dengan adanya kerjasama dan interaksi di antara anggota 
kelompok tani tersebut.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Soebiyanto (1998), 
bahwa peranan kelompok tani haruslah dapat difungsikan secara serasi, dalam 
keadaan saling mendukung dan dinamis agar kemandirian dan ketangguhan 
usahatani individu petani dapat ditumbuhkembangkan.   
Menurut Sumardjo (1999) bahwa kemandirian petani adalah kemampuan 
untuk mengambil keputusan sendiri secara tepat dan kekuatan sendiri yang 
didorong oleh motivasinya untuk meningkatkan kualitas kehidupannya yang juga 
ditandai adanya inisiatif petani untuk melihat kesempatan, memilih alternatif 
(kreatif) dan memutuskan pilihan yang terbaik bagi peranannya dalam 
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masyarakat, serta berusaha meraih kesempatan dengan segala kemampuan yang 
telah dan perlu dimilikinya.  Adapun kemandirian petani dalam berusahatani 
secara praktis dapat dilihat dalam berbagai segi yaitu kemampuan dalam 
pemilihan jenis komoditi yang diusahakan, penentuan harga komoditi yang 
dihasilkan, akses terhadap sarana produksi pertanian, kemampuan dalam bekerja 
sama, kemampuan untuk mencari informasi dan pengetahuan dalam berusahatani 
(Mulyandari, 2001).   
Untuk itu dengan adanya kedinamisan peranan kelompok tani akan 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap anggota kelompok tani 
tersebut sehingga terbuka wawasan, dan kepercayaan dirinya untuk dapat 
mengenali, meramalkan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi, serta 
mampu memilih dan menentukan cara-cara terbaik dalam perbaikan usahataninya 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya.  Hal ini didukung juga oleh pendapat 
Adjid (1992), bahwa untuk mencapai kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani maka ketiga fungsi dari kelompok tani tersebut harus diupayakan 
selaras, selalu dalam keadaan dinamis dan saling mendukung.  Kondisi semacam 
ini tidak dengan sendirinya akan muncul, tetapi memerlukan stimulasi dan 
motivasi yang lahir dari proses interaksi sosial yang berupa gerak atau kekuatan 
dari masyarakat itu sendiri. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya dapat dilihat 
pada meningkatnya kemandirian anggota kelompok tani tersebut. Kemandirian 
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merupakan totalitas kepribadian yang perlu/harus dimiliki oleh setiap individu 
sebagai sumberdaya manusia (Nawawi dan Martini, 1994).   
Kemandirian yang harus dimiliki oleh anggota kelompok tani dalam hal ini 
adalah kemandirian petani.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sumardjo 
(1999) bahwa kemandirian petani adalah kemampuan untuk mengambil keputusan 
sendiri secara tepat dan kekuatan sendiri yang didorong oleh motivasinya untuk 
meningkatkan kualitas kehidupannya yang juga ditandai adanya inisiatif petani 
untuk melihat kesempatan, memilih alternatif (kreatif) dan memutuskan pilihan 
yang terbaik bagi peranannya dalam masyarakat, serta berusaha meraih 
kesempatan dengan segala kemampuan yang telah dan perlu dimilikinya. 
Untuk itu kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani dalam 
penelitian ini adalah kemampuan petani dalam mengambil keputusan dalam 
berusahatani yang dibatasi pada (a). kemandirian untuk mengambil keputusan 
dalam pemilihan jenis komoditas; (b) kemandirian untuk mengambil keputusan 
dalam pemenuhan sarana produksi; (c) kemandirian untuk mengambil keputusan 
dalam penentuan harga dan (d) kemandirian untuk mengambil keputusan dalam 
pemasaran. 
Kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani dipengaruhi oleh 
dinamika kelompok dimana hal ini dapat terjadi apabila kondisi kelompok tani 
tersebut dinamis.   
Dinamika kelompok merupakan situasi dan kondisi yang menentukan 
perilaku anggota dan kelompok yang menyebabkan gerak perubahan dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.  Aspek dinamika kelompok yang 
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diduga akan berpengaruh terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani adalah : (1) tujuan kelompok, (2) struktur kelompok, (3) fungsi 
tugas, (4) pembinaan dan pengembangan kelompok, (5) kekompakan kelompok, 
(6) suasana kelompok, (7) keefektifan kelompok, (8) tekanan kelompok dan           
(9)  Maksud terselubung. 
 Kemandirian anggota kelompok tani (petani) dalam berusahatani akan 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  Diduga Faktor internal yang 
mempengaruhi meliputi : (1) umur, (2) tingkat pendidikan formal,                          
(3) kekosmopolitan dan (4) lamanya berusahatani.  Faktor eksternal yang 
mempengaruhi meliputi : (1) Intensitas penyuluhan, (2) ketersediaan bantuan 
modal, (3) peran pendamping dan (4) ketersediaan informasi.  Dimana faktor 
internal dan eksternal ini diduga juga akan mempengaruhi dinamika kelompok. 
Berdasarkan uraian diatas, secara sistematis kerangka berpikir pada 

































 Gambar 1.  Bagan kerangka berpikir dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani 
Faktor Internal (X1) 
 
 
Faktor Eksternal (X2) 
Dinamika Kelompok (Y1) 
 
Y1.1.  Tujuan kelompok 
Y1.2.  Struktur kelompok 
Y1.3.  Fungsi tugas 
Y1.4. Pembinaan dan pengembangan 
kelompok 
Y1.5.  Kekompakan kelompok 
Y1.6.  Suasana kelompok 
Y1.7.  Keefektifan kelompok 
Y1.8.  Tekanan Kelompok 
Y1.9.  Maksud Terselubung  
 
 
Kemandirian Anggota Kelompok 
Tani  dalam Berusahatani (Y2) 
Y2.1. Kemandirian untuk mengambil 
keputusan dalam pemilihan 
jenis komoditas 
Y2.2. Kemandirian untuk mengambil 
keputusan dalam pemenuhan 
sarana produksi 
Y2.3. Kemandirian untuk mengambil 
keputusan dalam penentuan 
harga 
Y2.4. Kemandirian untuk mengambil 
keputusan dalam pemasaran 
X1.1 Umur 
X1.2.  Tingkat Pendidikan 
X1.3.  Kekosmopolitan 
X1.4.  Lamanya Berusahatani 
X2.1.  Intensitas Penyuluhan 
X2.2.  Ketersediaan Bantuan Modal 
X2.3.  Peran Pendamping 
X2.4.  Ketersediaan Informasi 
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C.  Hipotesis 
 
Berdasarkan kajian teori dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang 
dikembangkan adalah : 
1. Diduga dinamika kelompok berpengaruh terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani. 
2. Diduga faktor internal dan faktor eksternal berpengaruh terhadap dinamika 
kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
3. Diduga faktor internal, faktor eksternal dan dinamika kelompok berpengaruh 
terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
Berdasarkan hipotesis utama, disusun hipotesis kerja sebagai berikut : 
1. Diduga umur berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
2. Diduga tingkat pendidikan berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
3. Diduga kekosmopolitan berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
4. Diduga lamanya berusahatani berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
5. Diduga intensitas penyuluhan berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
6. Diduga ketersediaan bantuan modal berpengaruh terhadap dinamika 
kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
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7. Diduga peran pendamping berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani. 
8. Diduga ketersediaan informasi berpengaruh terhadap dinamika kelompok dan 





























METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 
Untuk mendapatkan batasan yang jelas dan memudahkan dalam menentukan 
indikator pengukuran, diberikan definisi operasional untuk variabel-variabel 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Faktor Internal (X1), yaitu ciri-ciri yang berasal dari pribadi anggota 
kelompok tani yang diduga berhubungan (mempengaruhi) dinamika 
kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani, 
meliputi : 
(1). Umur (X1.1), yaitu umur responden yang diukur dari jumlah tahun sejak 
responden dilahirkan hingga saat penelitian ini dilakukan.  Diukur 
dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan belum produktif     
( < 15 tahun); Produktif  (15 – 64 tahun); tidak produktif (> 65 tahun) 
(2). Tingkat pendidikan formal (X1.2), yaitu jenjang pendidikan formal 
(sekolah) tertinggi yang pernah atau sedang diikuti oleh responden.  
Diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan menjadi 
rendah (tidak tamat SD – tamat SD); sedang (tidak tamat SLTP – tamat 
SLTP) dan tinggi (tidak tamat SLTA ke atas) 
(3). Kekosmopolitan (X1.3), yaitu sikap keterbukaan responden terhadap 
dunia luar.   Indikatornya adalah frekuensi responden berinteraksi dengan 
keluar desa, konsultasi dengan penyuluh, tukar menukar informasi, 
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mencari informasi melalui radio, TV atau media cetak.  Diukur dengan 
skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagotikan menjadi rendah, sedang 
dan tinggi. 
(4). Lamanya berusahatani (X1.4), yaitu lamanya responden terlibat langsung 
dalam berusahatani.  Diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 
dikatagorikan menjadi baru (< 5 tahun); sedang (5 – 10 tahun) dan lama 
(> 10 tahun) 
2. Faktor Eksternal (X2), yaitu ciri-ciri yang berasal dari luar pribadi anggota 
kelompok tani yang diduga berhubungan (mempengaruhi) dinamika 
kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani, 
meliputi : 
(1). Intensitas penyuluhan (X2.1), yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
untuk mengubah perilaku (pengetahuan, sikap dan keterampilan) yang 
dilakukan oleh penyuluh.  Indikatornya adalah frekuaensi kunjungan 
penyuluh, kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh, ada tidaknya manfaat 
dari kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh, keterlibatan responden 
dalam kegiatan penyuluhan, jenis manfaat yang dirasakan responden dari 
kegiatan penyuluhan.  Diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 
dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(2). Ketersediaan bantuan modal (X2.2), yaitu bantuan pinjaman modal yang 
diberikan oleh lembaga keuangan kepada petani untuk mengembangkan 
usahataninya.  Indikatornya adalah kecukupan kredit modal usaha yang 
disediakan, penyediaan kredit modal usaha, tingkat kemudahan 
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responden dalam memperoleh kredit modal usaha, pelayanan kredit yang 
diajukan dan manfaat pemberian kredit bagi responden.  Diukur dengan 
skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(3). Peran pendamping (X2.3), yaitu sejauhmana peran serta pendamping 
dalam hal ini penyuluh kepada responden.  Indikatornya adalah 
memotivasi petani dalam berusahatani, pengembangan perilaku 
(pengetahuan, sikap dan keterampilan) responden, pengembangan 
pemasaran hasil-hasil produksi, pemberian rekomendasi, pemberian 
informasi, pemberian saran/gagasan untuk perbaikan dan pemberian 
bantuan untuk pemecahan masalah.  Diukur dengan skala ordinal dengan 
skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(4). Ketersediaan informasi (X2.4), yaitu tingkat kemudahan responden dalam 
memperoleh berita dan informasi.  Indikatornya  adalah banyaknya 
sumber informasi yang dapat dimanfaatkan responden, tingkat 
kemudahan responden dalam memperoleh informasi, macam informasi 
yang diterima, kesesuaian informasi yang diterima, cara untuk 
mendapatkan informasi.  Diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 
dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
3. Dinamika Kelompok (Y1), adalah kekuatan-kekuatan yang terdapat di dalam 
kelompok yang menentukan perilaku anggota-anggota kelompok dan perilaku 
kelompok yang bersangkutan, untuk bertindak atau melaksanakan kegiatan-




(1). Tujuan Kelompok (Y1.1), yaitu gambaran tentang hasil yang diharapkan 
dapat dicapai oleh kelompok. Indikatornya adalah kejelasan tujuan 
kelompok; kesesuaian tujuan kelompok dengan tujuan anggota; tingkat 
pemahaman tujuan kelompok oleh anggota; keformilan tujuan kelompok; 
tingkat pencapaian tujuan kelompok; musyawarah dalam upaya 
pencapaian tujuan kelompok.  Diukur dengan skala ordinal dengan skor  
1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(2). Struktur kelompok (Y1.2), yaitu hubungan antara individu-individu dalam 
kelompok yang disesuaikan dengan posisi dan peranan masing-masing. 
Indikatornya adalah struktur kekuasaan atau pengambilan keputusan, 
struktur tugas atau pembagian kerja, struktur komunikasi atau bagaimana 
aliran komunikasi dalam kelompok, interaksi yang terjadi dalam 
kelompok.  Diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan 
rendah, sedang dan tinggi.  
(3). Fungsi tugas (Y1.3), yaitu segala sesuatu yang harus dilakukan oleh 
kelompok agar kelompok dapat menjalankan fungsinya sehingga tujuan 
kelompok dapat tercapai.  Indikatornya adalah fungsi memberi informasi, 
fungsi menyelenggarakan koordinasi, fungsi menghasilkan inisiatif, 
fungsi mengajak untuk berpartisipasi, dan fungsi menjelaskan. Diukur 
dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan 
tinggi.  
(4). Pembinaan dan pengembangan kelompok (Y1.4), yaitu upaya kelompok 
untuk tetap memelihara dan mengembangkan kehidupan kelompok. 
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Indikatornya adalah keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok, 
fasilitas kelompok, kontrol sosial terhadap norma yang berlaku pada 
kelompok, bertambahnya anggota baru dalam kelompok.  Diukur dengan 
skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(5). Kekompakan kelompok (Y1.5); yaitu rasa keterkaitan anggota kelompok 
terhadap kelompoknya. Indikatornya adalah kepemimpinan; 
homogenitas; integritas/keterpaduan dan kerjasama.  Diukur dengan 
skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(6). Suasana kelompok (Y1.6); yaitu lingkungan fisik dan nonfisik 
(emosional) yang akan mempengaruhi perasaan setiap anggota kelompok 
terhadap kelompoknya.  Indikatornya adalah suasana ketegangan;  
keramahan; lingkungan fisik dan rasa demokratis.  Diukur dengan skala 
ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(7). Keefektifan kelompok (Y1.7); yaitu keberhasilan kelompok untuk 
mencapai tujuannya, yang dapat dilihat pada tercapainya keadaan atau 
perubahan-perubahan (fisik maupun nonfisik) yang memuaskan 
anggotanya.  Indikatornya adalah hasil atau produktivitas, tingkat 
kepuasan anggota-anggotanya dan manfaat yang dirasakan.  Diukur 
dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan 
tinggi.  
(8). Tekanan kelompok (Y1.8); yaitu tekanan-tekanan atau ketegangan dalam 
kelompok yang menyebabkan kelompok tersebut berusaha keras untuk 
mencapai tujuan kelompok.  Indikatornya adalah ketegangan internal dan 
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ketegangan eksternal. Diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 
dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(9). Maksud terselubung (Y1.9); yaitu tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh 
kelompok yang diketahui oleh semua anggotanya, tetapi tidak dinyatakan 
secara tertulis, begitu pula bagi anggota kelompok secara perorangan.  
Indikatornya adalah agenda terselubung dari pengurus dan agenda 
terselubung dari anggota. Diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 3 
dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
4. Kemandirian Anggota Kelompok tani dalam Berusahatani (Y2), kemampuan 
petani dalam mengambil keputusan dalam berusahatani. Kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani meliputi : 
(1). Kemandirian untuk mengambil keputusan dalam pemilihan jenis 
komoditas (Y2.1), yaitu kemampuan petani untuk memilih jenis 
komoditas yang diusahakan.  Indikatornya adalah jenis komoditas yang 
diusahakan, dasar pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan jenis 
komoditas yang diusahakan, pihak yang terlibat dalam pemilihan jenis 
komoditas yang diusahakan. Diukur dengan skala ordinal dengan skor    
1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
(2). Kemandirian untuk mengambil keputusan dalam pemenuhan sarana 
produksi (Y2.2), yaitu kemampuan petani untuk mengakses sarana 
produksi pertanian.  Indikatornya adalah dasar pertimbangan dalam 
pemenuhan sarana produksi dan pihak yang terlibat dalam proses 
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pemenuhan sarana produksi.  Diukur dengan skala ordinal dengan skor   
1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi. 
(3). Kemandirian untuk mengambil keputusan dalam penentuan harga (Y2.3), 
yaitu kemampuan petani dalam menentukan harga komoditi yang 
dihasilkan.  Indikatornya adalah dasar pertimbangan dalam penentuan 
harga komoditi dan pihak yang terlibat dalam proses penentuan harga 
komoditi. Diukur dengan skala ordinal dengan skor   1 – 3 dikatagorikan 
rendah, sedang dan tinggi. 
(4). Kemandirian untuk mengambil keputusan dalam pemasaran (Y2.4), yaitu 
kemampuan petani untuk mengembangkan pasar hasil usahataninya.  
Indikatornya adalah pemasaran hasil usahatani, keuntungan yang 
diperoleh, simpanan dari hasil usahatani.  Diukur dengan skala ordinal 
dengan skor 1 – 3 dikatagorikan rendah, sedang dan tinggi.  
 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Poncowarno Kabupaten Kebumen, 
Jawa Tengah pada tujuh desa yaitu meliputi : Jati Purus, Blater, Poncowarno, 
Soka, Lerep Kebumen, Tirtomoyo dan Karang Tengah.   
Penentuan lokasi dilakukan secara purposive, dengan pertimbangan bahwa       
1) semua kelompok tani yang ada jenis usahatani utamanya adalah padi, 2) adanya 
pembinaan yang dilakukan terhadap petani secara berkelompok, 3) kelompok tani 
tersebut merupakan penerima program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 
(PUAP).   
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Desa dan jumlah kelompok tani yang terdapat di kecamatan Poncowarno 
seperti tabel 3.1. 
Tabel 3.1.  Desa dan Jumlah Kelompok Tani di Kecamatan Poncowarno 
No Desa Jumlah 
Kelompoktani 
Keterangan 
1 Jati Purus 3 Penerima PUAP 
2 Blater 5 Penerima PUAP 
3 Poncowarno 2 Penerima PUAP 
4 Soka 3 Penerima PUAP 
5 Jembangan 4  
6 Lerep Kebumen 3 Penerima PUAP 
7 Kedung Dowo 3  
8 Tegal Rejo 4  
9 Kebapangan 6  
10 Tirtomoyo 5 Penerima PUAP 
11 Karang Tengah 4 Penerima PUAP 
Sumber : Laporan Monografi Dinas Pertanian Kabupaten Kebumen, 2010. 
 
Pengambilan data dan pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan April 
sampai dengan Juni 2011. 
 
C. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok.  Penelitian survei menitikberatkan 
pada penelitian relasional yaitu mempelajari hubungan variabel-variabel sehingga 




Penelitian ini bersifat eksplanatory yang bertujuan untuk menjelaskan dan 
menjawab apakah variabel yang satu berhubungan dengan variabel lainnya.  
Selanjutnya menurut sifatnya penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  
Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk menguji hubungan variabel (peubah) yang 
diajukan dengan menggunakan uji statistik nonparametrik (Agresti dan Barbara, 
1999). 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung 
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya (Sudjana, 2003).  Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2004).   
Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang menjadi anggota kelompok 
tani dari tujuh desa penerima program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 
(PUAP) di Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah yaitu 
sebanyak 2396 orang.  Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel acak sederhana (Simple Random sampling) yaitu sebuah sampel yang 
diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan elementer dari 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.  
Apabila besarnya sampel yang diinginkan itu berbeda-beda maka besarnya 
kesempatan bagi tiap satuan elementer untuk dipilih pun berbeda-beda 
(Singarimbun, 1995).  
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 Teknik pengambilan jumlah sampel digunakan rumus Taro Yamane atau 
Slovin dalam Riduwan (2005), sebagai berikut : 
 
Dimana : n = Jumlah sampel 
   N = Jumlah populasi  
   d
2 
= Presesi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 
 
 
Dari jumlah sampel 96 responden, maka ditentukan jumlah masing-masing 
sampel menurut kelompok tani masing-masing secara proporsional random 
sampling dengan rumus:  
 
 
Dimana : ni = jumlah sampel menurut kelompok 
   n  = jumlah sampel 
   N  = jumlah populasi seluruhnya 
   Ni = jumlah anggota 
Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel untuk masing-masing 






Tabel 3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian 





1 Jati Purus Usaha Makmur 56 2 
  Usaha Subur 44 2 
  Tunas Harapan 43 2 
2 Blater Tunas Indah 28 1 
  Balai Yasa Tani 45 2 
  Rukun tani 52 2 
  Tani Sejahtera 94 4 
  Mekar Hastiti 84 3 
3 Soka Manunggal 160 6 
  Tunas Muda 160 6 
  Tirto Arum 115 5 
4 Lerep Kebumen Dewi Sri 162 7 
  Teguh Tani 166 7 
  Tani Jaya 160 6 
5 Tirtomoyo Karya Usaha 130 5 
  Karya Makmur 133 5 
  Karya Maju 78 3 
  Karya Utama 83 3 
  Marsudi 63 3 
6 Poncowarno Karya Makmur 123 5 
  Muji Rahayu 145 6 
7 Karang Tengah Setyo Jaya 124 5 
  Setyo Karya 52 2 
  Setya Tani 36 2 
  Setyo Kawan 60 2 
 Jumlah  2396 96 
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E. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui 
pengumpulan data yang menggunakan kuesioner.  Data sekunder merupakan data 
mengenai monografi wilayah, dokumen desa dan kelompoktani yang sebelumnya 
sudah tersedia yang mendukung kegiatan penelitian. Sumber data primer adalah 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Sedangkan sumber data 
sekunder berasal dari kecamatan, balai desa, kelompok tani, dan lembaga/dinas 
terkait. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Data primer diambil melalui kuesioner yang disebar oleh peneliti kepada 
responden penelitian.  
2. Data sekunder diambil dengan cara mencatat, mengcopy dan memotretnya 
secara visual.  
Instrumen pada penelitian ini adalah kuesioner yakni merupakan metode 
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan (instrumen) yang 
disusun secara tertulis dan disebarkan langsung kepada responden.  Kuisioner 
berisikan pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu meliputi 
pertanyaan untuk mengukur variabel faktor internal (X1); faktor eksternal (X2); 




G. Uji Instrumen Penelitian 
1.    Uji Validitas 
Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas instrumen 
penelitian.  Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui kualitas kuesioner 
penelitian yang akan digunakan, dalam hal ini untuk mengetahui apakah kuesioner 
yang akan digunakan sudah sesuai dengan konteks penelitian atau belum.   
Dalam penelitian ini, dilakukan uji validitas yang banyak digunakan dalam 
analisis data, yakni pengujian validitas terhadap item (pertanyaan).  Pengertian 
umum mengenai validitas item (pertanyaan) ialah bahwa sebuah item (pertanyaan) 
dapat dikatakan valid jika mempunyai dukungan yang kuat terhadap skor total.  
Dengan kata lain, sebuah item pertanyaan dikatakan mempunyai validitas yang 
tinggi jika terdapat skor kesejajaran (korelasi yang tinggi) terhadap skor total 
item.  Dengan demikian, pengujian terhadap validitas item dilakukan dengan 
menggunakan uji korelasi product moment (Syahri Alhusin, 2002), dengan 
bantuan SPSS 17 for windows.   
Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Faktor Internal (X1) 
diperoleh kesimpulan bahwa dari 9 item pertanyaan yang diajukan ada 8 
pertanyaan dinyatakan valid sedangkan 1 pertanyaan konstan, dimana pertanyaan 
yang konstan tersebut dikarenakan pertanyaan yang diajukan mengenai umur 
responden dimana semua responden mempunyai umur produktif (Hasil 
perhitungan pada lampiran 1).  Dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = 25 - 2 = 23 di peroleh t tabel = 1,714, maka keputusan yang di 
peroleh seperti tabel 3.3. 
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Tabel 3.3.  Hasil Pengujian Validitas Variabel Faktor Internal (X1) 







1   1,714 Konstan 
2 0,491 2,703 1,714 Valid 
3 0,597 2,039 1,714 Valid 
4 0,557 1,968 1,714 Valid 
5 0,527 1,926 1,714 Valid 
6 0,676 2,219 1,714 Valid 
7 0,713 2,333 1,714 Valid 
8 0,746 2,455 1,714 Valid 
9 0,341 1,739 1,714 Valid 
 
Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Faktor Eksternal (X2) 
diperoleh kesimpulan bahwa dari 23 item pertanyaan yang diajukan semua 
pertanyaan dinyatakan valid (Hasil perhitungan pada lampiran 2).  Dengan taraf 
signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 25 - 2 = 23 di peroleh t tabel = 
1,714, maka keputusan yang di peroleh seperti tabel 3.4. 
Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Dinamika kelompok 
(Y1) diperoleh kesimpulan bahwa dari 35 item pertanyaan yang diajukan ada 30 
item pertanyaan dinyatakan valid yaitu item no : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 30, 31, 32, 33, 34 dan 35 sedangkan 
5 item pertanyaan dinyatakan tidak valid yaitu item no : 14, 17, 24, 27 dan 29 
(Hasil perhitungan pada lampiran 3).  Dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) = 25 - 2 = 23 di peroleh t tabel = 1,714, maka keputusan 




Tabel 3.4.  Hasil Pengujian Validitas Variabel Faktor Eksternal (X2) 







1 0,833 7,224 1,714 Valid 
2 0,760 5,608 1,714 Valid 
3 0,622 3,820 1,714 Valid 
4 0,656 4,167 1,714 Valid 
5 0,761 5,624 1,714 Valid 
6 0,420 2,218 1,714 Valid 
7 0,635 3,940 1,714 Valid 
8 0,620 3,788 1,714 Valid 
 9 0,700 4,702 1,714 Valid 
10 0,553 3,184 1,714 Valid 
11 0,465 2,520 1,714 Valid 
12 0,721 4,990 1,714 Valid 
 13 0,658 4,191 1,714 Valid 
14 0,509 2,835 1,714 Valid 
15 0,928 11,932 1,714 Valid 
16 0,688 4,545 1,714 Valid 
17 0,799 6,365 1,714 Valid 
18 0,881 8,933 1,714 Valid 
19 0,865 8,264 1,714 Valid 
20 0,656 4,167 1,714 Valid 
21 0,874 8,625 1,714 Valid 
22 0,659 4,203 1,714 Valid 







Tabel 3.5. Hasil Pengujian Validitas Variabel Dinamika kelompok (Y1) 
 







1 0,669 4,317 1,714 Valid 
2 0,614 3,731 1,714 Valid 
3 0,553 3,183 1,714 Valid 
4 0,756 5,539 1,714 Valid 
5 0,53 2,998 1,714 Valid 
6 0,67 4,329 1,714 Valid 
7 0,669 4,317 1,714 Valid 
 8 0,809 6,601 1,714 Valid 
9 0,744 5,340 1,714 Valid 
10 0,644 4,037 1,714 Valid 
11 0,578 3,397 1,714 Valid 
12 0,572 3,344 1,714 Valid 
13 0,550 3,158 1,714 Valid 
14 0,078 0,375 1,714 Tidak Valid 
15 0,430 2,284 1,714 Valid 
16 0,414 2,181 1,714 Valid 
17 0,075 0,361 1,714 Tidak Valid 
18 0,663 4,247 1,714 Valid 
19 0,484 2,653 1,714 Valid 
20 0,569 3,318 1,714 Valid 
21 0,479 2,617 1,714 Valid 
22 0,781 5,998 1,714 Valid 
23 0,386 2,001 1,714 Valid 
24 0,078 0,375 1,714 Tidak Valid 
25 0,396 2,068 1,714 Valid 
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Lanjutan tabel 3.5 
 







26 0,777 5,919 1,714 Valid 
27 -0,045 -0,216 1,714 Tidak Valid 
28 0,547 3,134 1,714 Valid 
29 -0,100 -0,482 1,714 Tidak Valid 
30 0,532 3,013 1,714 Valid 
31 0,404 2,118 1,714 Valid 
32 0,613 3,721 1,714 Valid 
33 0,377 1,952 1,714 Valid 
34 0,483 2,646 1,714 Valid 
35 0,658 4,191 1,714 Valid 
 
Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Kemandirian Anggota 
Kelompok Tani dalam Berusahatani (Y2) diperoleh kesimpulan bahwa dari 11 
item pertanyaan yang diajukan ada 10 item pertanyaan dinyatakan valid yaitu item 
no : 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 11 sedangkan 1 item pertanyaan dinyatakan tidak 
valid yaitu item no : 4 (Hasil perhitungan pada lampiran 4).  Dengan taraf 
signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 25 - 2 = 23 di peroleh t tabel = 









Tabel 3.6. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kemandirian Anggota 
Kelompok Tani Dalam Berusahatani (Y2) 
 







1 0,439 2,343 1,714 Valid 
2 0,442 2,363 1,714 Valid 
3 0,530 2,997 1,714 Valid 
4 0,045 0,216 1,714 Tidak Valid 
5 0,400 2,093 1,714 Valid 
6 0,383 1,988 1,714 Valid 
7 0,507 2,821 1,714 Valid 
8 0,569 3,318 1,714 Valid 
9 0,405 2,124 1,714 Valid 
10 0,383 1,988 1,714 Valid 
11 0,368 1,898 1,714 Valid 
 
2.    Uji Reliabilitas 
Reliabilitas atau kehandalan suatu instrumen penelitian dalam hal ini adalah 
berhubungan dengan masalah-masalah kepercayaan, yakni kepercayaan bahwa 
suatu instrumen evaluasi mampu memberikan hasil yang tepat (Arikunto, 2004).   
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS 17 for windows.  Standar yang digunakan dalam 
menentukan reliabel dan tidaknya suatu instrumen penelitian adalah perbandingan 
antara nilai r hitung dengan r tabel pada taraf kepercayaan 95% atau tingkat 
signifikansi 5%.  Pengujian reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach, maka 
nilai r hitung diwakili oleh nilai alpha.  Menurut Triton (2006), apabila alpha 
hitung lebih besar daripada r tabel dan alpha hitung bernilai positif, maka suatu 
instrumen penelitian dapat disebut reliabel. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dari masing-masing variabel dimana dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 25 - 2 = 23 di peroleh       
r tabel = 0,374, maka keputusan yang di peroleh seperti tabel 3.7. 
Tabel 3.7.  Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 
No Variabel Crombach 
Alpha 
r tabel Keputusan 
1 Variabel X1 0,688 0,374 Reliabel 
2 Variabel X2 0,950 0,374 Reliabel 
3 Variabel Y1 0,919 0,374 Reliabel 
4 Variabel Y2 0,499 0,374 Reliabel 
 
Jadi berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas untuk masing-masing variabel 
X1, X2, Y1 dan Y2 adalah reliabel, maka alat ukur tersebut dapat digunakan lebih 
lanjut dalam penelitian. 
 
H. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis jalur.   
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2004). Data pada penelitian ini 
meliputi variabel faktor internal (X1); faktor eksternal (X2); dinamika kelompok 
(Y1) dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2) secara 
mandiri ditabulasi dan dikelompokkan berdasarkan kriteria. Upaya penyajian ini 
dimaksudkan mengungkapkan informasi penting yang terdapat dalam data 
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kedalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang pada akhirnya mengarah 
pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran.  
Analisis statistik deskriptif dilaksanakan melalui beberapa tahapan: 
a.  Penyajian data variabel X1, X2, Y1 dan Y2 dengan metode tabulasi 
b.  Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variabel 
yang dikelompokkan kedalam 3 (tiga) kelas kriteria masing-masing adalah: 




2. Analisis Jalur 
Persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis jalur menurut Sarwono 
(2006) dan Sudjana (2003)  adalah (1) semua variabelnya berskala interval,         
(2) pola hubungan antar variabel bersifat linear, (3) variabel-variabel residualnya 
tidak berkorelasi dengan variabel sebelumnya dan tidak berkorelasi satu dengan 
yang lainnya (tidak terjadi autokorelasi) dan (4) model hanya bersifat searah. 
Selanjutnya Purbayu Budi Santosa dan Ashari (2005) dan Sugiyono (2004) 
menyatakan bahwa untuk uji parametrik, syarat yang harus dipenuhi adalah data 
harus berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan pernyataan-pernyataan 
tersebut, maka sebelum uji analisis jalur, akan terlebih dahulu dilakukan uji syarat 





a. Uji normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, variabel dependent, variabel independent atau keduanya 
mempunyai distibusi normal ataukah tidak.  Model regresi yang baik adalah 
distribusi normal atau mendekati normal.  Untuk mendeteksi normalitas yaitu jika 
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas.  Jika nilai Kolmogorov Smirnov 
yang ditemukan sig < α, data dikatakan berdistribusi normal.  Sebaliknya jika nilai 
Kolmogorov Smirnov yang ditemukan sig > α, data dikatakan tidak berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas terdapat pada lampiran 11. 
b.    Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).  Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada autokorelasi.  Model regresi yang baik adalah yang bebas 
dari autokorelasi.  Untuk mendeteksi autokorelasi diketahui dari besarnya angka 
Durbin Watson, yaitu apabila angka Durbin Watson diantara -2 sampai +2 maka 
berarti tidak ada autokorelasi.  Jika ada masalah autokorelasi maka model regresi 
tidak layak digunakan meskipun angka F nya sangat signifikan.  Hasil uji 
autokorelasi terdapat pada lampiran 12. 
c.     Uji linearitas 
Menurut Nurgiyantoro, dkk (2004), uji linieritas diperlukan untuk mendeteksi 
adanya hubungan linier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).  Uji 
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linieritas garis regresi dilakukan dengan menghitung nilai F.  Jika nilai F yang 
ditemukan sig < 0,05, garis regresi data dikatakan linier.  Sebaliknya jika nilai F 
yang ditemukan sig > 0,05, garis regresi tidak linier.  Hasil uji linearitas terdapat 
pada lampiran 13. 
d.    Uji homogenitas 
Uji homogenitas data dilakukan untuk menganalisis variansi, untuk 
mengetahui bahwa sampel yang diteliti berasal dari populasi dengan variansi 
homogen (Soegeng, 2006).  
Jika nilai F hitung > F tabel, maka data diantara variabel memiliki varians 
yang sama atau homogen. Sebaliknya jika nilai F hitung < F tabel, maka data 
diantara variabel memiliki varians yang tidak sama atau tidak homogen.  Hasil uji 
homogenitas terdapat pada lampiran 14. 
e.   Analisis Jalur 
Analisis jalur digunakan untuk menguji besarnya kontribusi yang ditunjukan 
oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel.  
Teknik analisis jalur ini akan digunakan dalam menguji besarnya sumbangan 
(kontribusi) yang ditunjukan oleh koefisien jalur setiap diagram jalur dari 
hubungan kausal antara variabel X1, dan X2 terhadap Y1 dan Y2.   
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data ordinal, untuk itu 
agar analisis jalur dapat dilakukan maka data ordinal tersebut haruslah terlebih 
dahulu ditransformasikan ke dalam data interval.  Menurut Riduwan dan Engkos 
(2008), hal ini dilakukan guna memenuhi sebagian syarat analisis parametrik yang 
mana untuk analisis jalur data setidak-tidaknya berskala interval.  Adapun teknik 
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transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI (Method of 
Successive Interval).   
Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval adalah sebagai 
berikut : 
b. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang disebarkan; 
c. Tentukan berapa orang yang mendapatkan frekuensi skor 1, 2, 3 dst dari 
setiap butir pertanyaan; 
d. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 
proporsi; 
e. Tentukan nilai proporsi komulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 
secara berurutan per kolom skor; 
f. Gunakan tabel distribusi normal, hitung Z untuk setiap proporsi komulatif 
yang diperoleh; 
g. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang di peroleh (dengan 
menggunakan tabel tinggi densitas); 
h. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus : 
 
 
i. Tentukan nilai transformasi dengan rumus :   
Langkah-langkah analisis jalur adalah sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural yaitu : 
 
b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi 
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1) Gambarkan diagram jalur lengkap, tentukan sub-sub strukturnya dan 
rumuskan persamaan strukturalnya yang sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan; 
2) Menghitung koefisien regresi untuk struktural yang telah dirumuskan, 
dengan rumus persamaan regresi ganda  yaitu : 
  
c. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) 
Uji secara keseluruhan hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut : 
= 0 
 = 0 
Koefisien jalur secara simultan (keseluruan), uji statistik yang digunakan 
adalah uji F. Jika dari hasil uji F, nilai probablitas 0,05 lebih kecil atau sama 
dengan nilai probabilitas sig (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak signifikan.  Dan sebaliknya jika nilai probablitas 0,05 lebih besar 
atau sama dengan nilai probabilitas sig (0,05 ≥ Sig), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya signifikan. 
d. Menghitung koefisien jalur secara individu 
Hipotesis statistika dirumuskan sebagai berikut : 
  > 0 
  = 0 
Koefisien jalur secara individu, uji statistik yang digunakan adalah uji t. Jika 
dari hasil uji t, nilai probablitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas sig (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
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signifikan.  Dan sebaliknya jika nilai probablitas 0,05 lebih besar atau sama 









































X1  : Faktor Internal 
X1.1 : Umur 
X1.2 : Tingkat Pendidikan 
X1.3 : Kekosmopolitan 
X1.4 : Lamanya Berusahatani 
X2 : Faktor Eksternal 
X2.1 : Intensitas Penyuluhan 
X2.2 : Ketersediaan Bantuan Modal 
X2.3 : Peran Pendamping 
X2.4 : Ketersediaan informasi 
 
Y1  :  Dinamika Kelompok 
Y2   : Kemandirian Anggota Kelompok 
Tani Dalam Berusahatani 
            :   Model 1 



























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Keadaan Umum Daerah Penelitian 
 
 
1.  Keadaan Geografis dan Luas Daerah Kecamatan Poncowarno 
Kecamatan Poncowarno adalah salah satu dari dua puluh enam kecamatan di 
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah dengan luas wilayah 2.628 Ha, dengan 
ketinggian rata-rata 23 - 30 m dari permukaan laut, dengan curah hujan rata-rata 
per tahun 201 – 205 mm dan keadaan suhu rata-rata 31-330C.    
Secara administrasi Kecamatan Poncowarno berbatasan dengan : 
- Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Alian 
- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan kutowinangun 
- Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Kebumen 
- Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Prembun 
Kecamatan Poncowarno terdiri dari 11 desa yang meliputi Jati Purus, Lerep 
Kebumen, Blater, Poncowarno, Tegalrejo, Jembangan, Kedungdowo, Karang 
Tengah, Tirtomoyo, Soka dan Kebapangan.  
Secara administrasi, keadaan wilayah Kecamatan Poncowarno terdiri dari 11 
desa yang terbagi menjadi 47 dukuh, 34 RW dan 100 RT.  Wilayah desa yang 
terluas adalah Tirtomoyo sedangkan wilayah desa terkecil adalah Kedungdowo.  





Tabel 4.1.  Keadaan Administrasi Kecamatan Poncowarno Tahun 2009 
 
No Nama Desa Luas Desa (Ha) Dukuh RW RT 
1 Jati Purus 187 4 2 6 
2 Lerep Kebumen 155 5 5 10 
3 Blater 297 4 4 10 
4 Poncowarno 161 4 2 6 
5 Tegalrejo 211 4 2 4 
6 Jembangan 286 6 2 10 
7 Kedungdowo 154 2 1 4 
8 Karang Tengah 298 5 5 13 
9 Tirtomoyo 355 5 5 14 
10 Soka 266 4 4 15 
11 Kebapangan 258 4 2 8 
 Jumlah 2.628 47 34 100 
Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam Angka Tahun 2009  
 
2.  Kependudukan 
Berdasarkan data sensus penduduk Kecamatan Poncowarno pada tahun 2009, 
jumlah penduduk keseluruhan tercatat sebanyak 16.378 jiwa yang terdiri dari 
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 8.072 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 8.306 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 3.998.   
Komposisi penduduk antara laki-laki (49,3%) dan perempuan (50,7%) cukup 
berimbang.  Jumlah penduduk terbesar terdapat di Desa Soka dan jumlah 
penduduk terkecil terdapat di Desa Kedungdowo.  Data kependudukan 





Tabel 4.2.  Penduduk dan KK di Kecamatan Poncowarno Tahun 2009 
 
No Nama Desa Jumlah 
KK 





1 Jati Purus 220 477 (46,5) 549 (53,5) 1.026 
2 Lerep Kebumen 392 718 (47) 809 (53) 1.527 
3 Blater 358 741 (48,4) 790 (51,6) 1.531 
4 Poncowarno 304 639 (50,2) 633 (49,8) 1.272 
5 Tegalrejo 185 406 (48,9) 425 (51,1) 831 
 6 Jembangan 503 772 (49,4) 791 (50,6) 1.563 
7 Kedungdowo 138 243 (51,3) 231 (48,7) 474 
8 Karang Tengah 453 835 (49,9) 838 (50,1) 1.673 
9 Tirtomoyo 499 1.066 (49,1) 1.105 (50,9) 2.171 
10 Soka 578 1.460 (51,3) 1.387 (48,7) 2.847 
11 Kebapangan 368 715 (48,9) 748 (51,1) 1.463 
 Jumlah 3.998 8.072 (49,3) 8.306 (50,7) 16.378 
 Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam Angka Tahun 2009 (diolah) 
Jumlah penduduk menurut golongan umur di Kecamatan Poncowarno 
sebagian besar berada pada golongan umur produktif 60,9%  ; belum produktif 
sebesar 31,4%; dan tidak produktif 7%.   
Penduduk usia produktif (15-64 tahun) tertinggi berada di Desa Kedungdowo 
yaitu sebesar 67,1%, dan terendah berada di Desa Kebapangan sebesar 57,1%.  
Sedangkan usia belum produktif (0-14 tahun) tertinggi berada di Desa 
Kebapangan sebesar 35,2% dan terendah di Desa Kedungdowo sebesar 25,7%.  
Adapun usia tidak produktif (>65 tahun) tertinggi berada di Desa Lerep Kebumen 
sebesar 9,1% dan terendah di Desa Jembangan sebesar 2,1%. Penduduk menurut 
kelompok umur digambarkan pada tabel 4.3. 
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(0 – 14 tahun) 
% 
Produktif  
(15 – 64 tahun) 
% 
Tidak Produktif  
(> 64 tahun) 
 % 
1 Jati Purus 332 (32,4) 625 (60,9) 69 (6,7) 
2 Lerep Kebumen 445 (29,1) 944 (61,8) 138 (9,1) 
3 Blater 409 (26,7) 997 (65,1) 125 (8,2) 
4 Poncowarno 385 (30,2) 812 (63,8) 76 (6) 
5 Tegalrejo 260 (31,3) 504 (60,6) 67 (8,1) 
 6 Jembangan 562 (36) 968 (61,9) 33 (2,1) 
7 Kedungdowo 122 (25,7) 318 (67,1) 34 (7,2) 
8 Karang Tengah 529 (31,6) 1.005 (60,1) 139 (8,3) 
9 Tirtomoyo 758 (34,9) 1.252 (57,7) 161 (7,4) 
10 Soka 941 (33,1) 1.721 (60,4) 185 (6,5) 
11 Kebapangan 514 (35,2) 835 (57,1) 113 (7,7) 
 Jumlah 5.257 (32,1) 9.981 (60,9) 1.140 (7) 
Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam Angka Tahun 2009 (diolah) 
 
3. Keadaan Sosial Ekonomi  
Secara umum keadaan sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Poncowarno 
terdiri dari keluarga  Pra Keluarga Sejahtera sebesar 33% dan Keluarga Sejahtera 
sebesar 67%.   
Keadaan sosial ekonomi penduduk Pra Keluarga Sejahtera tertinggi berada di 
desa Karang Tengah sedangkan untuk Keluarga Sejahtera berada di desa 
Tegalrejo.  Keadaan sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Poncowarno dapat 

















1 Jati Purus 89 (37,7) 147 (62,3) 
2 Lerep Kebumen 93 (24,2) 291 (75,8) 
3 Blater 109 (32) 232 (68) 
4 Poncowarno 81 (19,2) 341 (80,8) 
5 Tegalrejo 8 (4,3) 180 (95,7) 
6 Jembangan 159 (35,2) 293 (64,8) 
7 Kedungdowo 46 (42,2) 63 (57,8) 
8 Karang Tengah 195 (50,5) 191 (49,5) 
9 Tirtomoyo 150 (32,8) 308 (67,2) 
10 Soka 236 (43,2) 310 (56,8) 
11 Kebapangan 112 (31,8) 240 (68,2) 
 Jumlah 1.278 (33) 2.596 (67) 
Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam AngkaTahun 2009 (diolah) 
 
4. Tingkat Pendidikan Formal 
Tingkat pendidikan formal penduduk di Kecamatan Poncowarno tertinggi 
adalah pendidikan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 34,7% (6835 orang).  Sedangkan 
penduduk yang belum pernah sekolah juga cukup tinggi yaitu 32,4% (6.367 
orang).  Tingkat pendidikan formal penduduk di Kecamatan Poncowarno 










Tabel 4.5.  Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Poncowarno Tahun 2009 
 






















































































































0  980 
(93,6) 




































Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam Angka Tahun 2009 (diolah) 
 
 
6. Keadaan Pertanian  
Pertanian di Kecamatan Poncowarno dari luas desa yang ada,  38,5% 
merupakan lahan sawah sedangkan 61,5% merupakan lahan kering.  Dimana 
untuk lahan sawah terdiri dari 11,6% merupakan sawah irigasi dan 26,9% 
merupakan sawah non irigasi.  Lahan kering terdiri dari 13,8% kolam/kebun; 
28,7% ladang dan 19% jalan/rumah dll.  Adapun keadaan lahan di Kabupaten 
Poncowarno digambarkan pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6.  Luas Lahan di Kecamatan Poncowarno Tahun 2009 
 














1 Jati Purus 75(40,1) 5(2,7) 37 (19,8) 60(32,1) 10(5,3) 
2 Lerep Kebumen 78(50,3) 10(6,5) 7 (4,5) 10 (6,5) 50(32,3) 
3 Blater 70(23,6) 60(20,2) 5 (1,7) 70(23,6) 92 (31) 
4 Poncowarno 70(43,5) 9 (5,6) 11 (6,8) 25(15,5) 46(28,6) 
5 Tegalrejo 0 100(47,4) 15 (7,1) 44(20,9) 52(24,6) 
6 Jembangan 9 (3,1) 61 (21,3) 26 (9,1) 104(36,4) 86(30,1) 
7 Kedungdowo 4 (2,6) 0  44 (28,6) 95 (61,7) 11 (7,1) 
8 Karang Tengah 0 122(40,9) 38 (12,8) 111(37,2) 27 (9,1) 
9 Tirtomoyo 0 110 (31) 118 (33,2) 103 (29) 24 (6,8) 
10 Soka 0 114(42,9) 29 (10,9) 73 (27,4) 50(18,8) 
11 Kebapangan 0 115(44,6) 32 (12,4) 60 (23,3) 51(19,8) 
 Jumlah 306(11,6) 706(26,9) 362 (13,8) 755(28,7) 499 (19) 
Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam AngkaTahun 2009 (diolah) 
Penduduk di Kecamatan Poncowarno yang mempunyai mata pencaharian 
petani berjumlah 3.834 orang, terdiri dari petani non gurem sebanyak 2891 orang, 
petani gurem 316 orang dan buruh tani sebanyak 627 orang.  Jumlah petani non 
gurem sebesar 75,4% lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah petani gurem yang 
hanya 8,2% dan buruh tani 16,4%.  Data penduduk yang mempunyai mata 







Tabel 4.7. Penduduk yang Mempunyai Mata Pencaharian Petani di 
Kecamatan Poncowarno Tahun 2009 
 
No Nama Desa Jumlah Petani 
Non Gurem (%) Gurem (%) Buruh Tani (%) 
1 Jati Purus 98 (43,6) 55 (24,4) 72 (32) 
2 Lerep Kebumen 321 (79,3) 32 (7,9) 52 (12,8) 
3 Blater 271 (80,2) 26 (7,7) 41 (12,1) 
4 Poncowarno 195 (60,7) 24 (7,5) 102 (31,8) 
5 Tegalrejo 138 (75,8) 12 (6,6) 32 (17,6) 
 6 Jembangan 378 (81,5) 24 (5,2) 62 (13,4) 
7 Kedungdowo 66 (62,3) 18 (17) 22 (20,8) 
8 Karang Tengah 382 (93,4) 12 2,9) 15 (3,7) 
9 Tirtomoyo 452 (92,6) 24 (4,9) 12 (2,6) 
10 Soka 488 (88,4) 32 (5,8) 32 (5,8) 
11 Kebapangan 102 (29,7) 57 (16,6) 185 (53,8) 
 Jumlah 2.891 (75,4) 316 (8,2) 627 (16,4) 
Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam Angka Tahun 2009 (diolah) 
Produksi dan luas panen pertanian di Kecamatan Poncowarno untuk tanaman 
padi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil produksi tanaman kedelai dan 
ubikayu.  Produksi padi sebesar 87,2%, kedelai 2,4% dan ubikayu 10,4%.  
Sedangkan luas lahan panen untuk tanaman padi 83,5%, kedelai 9,7% dan 









Tabel 4.8.  Produksi dan Luas Panen Tanaman Padi, Kedelai dan Ubikayu di 
Kecamatan Poncowarno Tahun 2009 
 
No Nama Desa Produksi (Ton) Luas Panen (Ha) 
Padi Kedelai Ubikayu Padi Kedelai Ubikayu 


































































0 2,7  
(3,3) 
7 Kedungdowo 32  
(31,9) 


























10 Soka 456  
(86,5) 




0 12,7  
(10) 
11 Kebapangan 460  
(95) 




0 4,3  
(3,6) 












Sumber : Profil Kecamatan Poncowarno Dalam Angka Tahun 2009 (diolah) 
Pada jenis tanaman hortikultura jenis sayuran, Kecamatan Poncowarno hanya 
dapat menghasilkan kacang panjang, pare dan terong dengan masing-masing 
produksi 17,5 ton, 5,8 ton dan 4,1 ton.  Adapun untuk tanaman perdagangan 
meliputi kelapa dengan jumlah 37.270 pohon dan jumlah produksi 737 ton, 
tanaman cengkeh 8.440 pohon dan jumlah produksi 21,3 ton serta tanaman mlinjo 
1.595 pohon dan jumlah produksi 33,5 ton.   
Sub sektor peternakan yang dipelihara oleh penduduk di Kecamatan 
Poncowarno meliputi sapi 419 ekor, kerbau 8 ekor, kuda 17 ekor, kambing 752 
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ekor, domba 152 ekor.  Sedangkan untuk ternak unggas meliputi ayam kampung 
29.854 ekor, angsa 1.561 ekor, itik 121 ekor dan entog 1.194 ekor. 
 
7. Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian yang dapat mendukung perekonomian masyarakat di 
Kecamatan Poncowarno berjumlah 2 buah pasar, 58 toko/kios, 140 warung, 29 
penggilingan padi/beras, 6 penggilingan tepung/singkong dan 3 buah traktor. 
Tabel 4.9.  Sarana Perekonomian di Kecamatan Poncowarno Tahun 2009 
N
o 








1 Jati Purus 0 0 11 2 1 0 
2 Lerep Kebumen 0 3 9 2 0 1 
3 Blater 0 3 14 3 1 1 
4 Poncowarno 1 25 5 7 1 1 
5 Tegalrejo 1 19 1 3 0 0 
6 Jembangan 0 0 33 2 0 0 
7 Kedungdowo 0 0 6 0 1 0 
8 Karang Tengah 0 0 14 3 0 0 
9 Tirtomoyo 0 4 17 4 0 0 
10 Soka 0 0 14 1 0 0 
11 Kebapangan 0 4 16 2 2 0 
 Jumlah 2 58 140 29 6 3 














B. Karakteristik Responden dan Deskriptif Data Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani yang tersebar 
di 7 desa penerima program PUAP di Kecamatan Poncowarno, yang terdiri dari 
25 kelompok tani sebanyak 96 orang responden.  Data karakteristik responden 
diperoleh melalui kuisioner, wawancara dan pengamatan.  Gambaran karakteristik 
responden dan deskriptif data penelitian ditunjukkan pada tabel 4.10. 












1. Faktor Internal (X1) Rendah 
Sedang 
Tinggi 






18,0 - 25,5 
26,0 - 33,5 
2. Faktor Eksternal (X2) Rendah 
Sedang 
Tinggi 






53,5 - 68,0 
68,5 - 83,0 











96,0 - 113,5 
114,0 - 131,5 
4. Kemandirian anggota 











23,0 - 26,5 
27,0 - 30,5 
Sumber : Analisis Data 
Tabel 4.10 menunjukan bahwa untuk variabel faktor internal dan faktor 
eksternal berada dalam katagori sedang.  Dinamika kelompok dan kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani dalam katagori tinggi.  Data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung berpendapat atau 
menilai tinggi terhadap dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok 
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tani dalam berusahatani.  Tingginya dinamika kelompok disebabkan karena tujuan 
kelompok, struktur kelompok, fungsi tugas kelompok dan suasana kelompok 
berada dalam katagori tinggi.  Kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani berada dalam katagori tinggi karena kemandirian untuk mengambil 
keputusan dalam pemilihan jenis komoditas, kemandirian untuk mengambil 
keputusan dalam pemenuhan sarana produksi dan kemandirian untuk mengambil 
keputusan dalam penentuan harga dalam katagori tinggi. 
Uraian secara lengkap terkait masing-masing variabel penelitian terkait faktor 
internal (X1), faktor eksternal (X2), dinamika kelompok (Y1) dan kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2) adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Faktor Internal (X1) 
Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, diperoleh data penilaian 
responden terhadap faktor internal (X1).  Sebaran data penelitian variabel Faktor 
Internal (X1) secara lengkap tertera pada lampiran 5.  Adapun analisis untuk 
masing-masing variabel faktor internal tersebut secara lengkap tertera pada tabel 
4.11 dan tabel 4.12. 













1. Faktor Internal (X1) Rendah 
Sedang 
Tinggi 






18,0 - 25,5 
26,0 - 33,5 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 5 
Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa kecenderungan penilaian responden 
terhadap faktor internal berada pada katagori sedang yaitu sebesar 77,0%.  
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Sedangkan penilaian responden untuk katagori rendah dan tinggi sama yaitu 
sebesar 11,5%.  Penilaian responden terhadap faktor internal terbentuk dari sub 
variabel umur, tingkat pendidikan, kekosmopolitan dan lamanya berusahatani.  
Adapun penilaian responden untuk masing-masing sub variabel tersaji pada tabel 
4.12.  




























Tidak Tamat SD – tamat SD 
Tidak Tamat SLTP - Tamat SLTP 



















12,5 - 18,5 







< 5 tahun 
5 – 10 tahun 
> 10 tahun 






Sumber : tabulasi data pada lampiran 5 
Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa umur responden 100% berada 
pada umur produktif, hal ini berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan 
bahwa kisaran umur responden adalah 22 – 63 tahun.  Dimana umur tersebut di 
katagorikan dalam umur produktif (15-64 tahun).  Hal ini menunjukan bahwa 
pada usia produktif petani diharapkan mampu melakukan kegiatan seoptimal 
mungkin, dimana hal ini berkaitan dengan kondisi perkembangan fisik, 
83 
 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh sehingga dapat mengembangkan 
potensi yang ada dalam dirinya. 
Tingkat pendidikan responden tergolong sedang, yaitu tidak tamat SLTP – 
tamat SLTP yaitu sebesar 43%.  Tingkat pendidikan ini diharapkan menjadi 
modal bagi petani dalam mengelola usahataninya dengan lebih baik.  Hal ini 
dikarenakan tingkat pendidikan sangat berpengaruh dalam proses pengambilan 
keputusan dalam berusahatani. 
Tingkat kekosmopolitan responden adalah dalam katagori sedang yaitu 
sebesar 75%. Hal ini menunjukan tingkat keterbukaan responden terhadap dunia 
luar yaitu melakukan perjalanan ke luar desa, melakukan konsultasi dengan 
penyuluh, melakukan tukar-menukar informasi usahatani dengan petani lainnya, 
mencari informasi usahatani melalui radio dan TV serta melalui media cetak 
cukup baik.  Berkaitan dengan hal ini, keterbukaan responden dengan dunia luar 
menjadi bekal agar petani memperoleh informasi lebih banyak sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan dalam mengembangkan usahataninya.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Soekartawi (1988) bahwa petani akan membuat keputusan untuk 
menolak atau menerima inovasi, salah satunya dipengaruhi oleh informasi yang 
dimilikinya.  Baik informasi tersebut diperoleh dari petani lain, pemimpin lokal, 
penyuluh maupun media massa. 
Secara umum lamanya berusahatani yang telah dijalani responden dalam 
katagori tinggi yaitu lebih dari 10 tahun sebesar 38%.  Hal ini dikarenakan 
sebagian besar responden bermata pencaharian petani.  Dengan lamanya 
berusahatani yang telah dijalani, maka diharapkan petani telah terampil dalam hal 
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teknis usahataninya, sehingga menjadikan petani dapat berpikir secara rasional 
dan mengambil keputusan yang tepat dalam mengembangkan usahataninya.  
Sebagaimana pendapat Popkin (1986) bahwa kegiatan lamanya petani dalam 
berusahatani menjadikan petani berpikir rasional dengan kondisi yang ada dalam 
berusahatani.  Petani merupakan individu yang mandiri dalam menerapkan 
keputusan yang dianggap paling tepat dan sesuai dengan harapannya.  Lamanya 
berusahatani menyebabkan timbul rasa akan tanggungjawabnya sendiri atas 
semua yang dilakukan dalam mengambil semua keputusan. Tingkat kegiatan 
petani dalam lama berusahatani ini merupakan perubahan perilaku yang 
ditunjukan atas berbagai konsekuensi usahatani, agar menguntungkan dapat 
meningkatkan produktivitas dan mutu hasil pertanian. 
Berdasarkan analisis data terhadap Faktor Internal (X1) secara keseluruhan 
bahwa faktor internal berada pada katagori sedang yaitu sebanyak 74 orang dari 
96 orang atau sebesar 77%.  Faktor internal dalam katagori sedang dikarenakan 
tingkat pendidikan dan kekosmopolitan responden yang sedang. 
Hal ini dikarenakan meskipun petani telah lama berkecimpung dalam 
usahatani dan usia petani produktif, akan tetapi jika petani tersebut tidak 
mempunyai pengetahuan dan tidak membuka diri terhadap informasi yang 
berkaitan dengan usahatani yang dikembangkannya,  maka petani tersebut tidak 
akan dapat meningkatkan usahataninya dan tidak dapat mengambil keputusan 
yang tepat, karena tidak  adanya  pengetahuan dan informasi yang tepat berkaitan 
dengan usahatani yang dikembangkan.  Untuk itu usia produktif dan lamanya 
usahatani dari responden harus didukung juga dengan tingkat pendidikan dan 
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kekosmopolitan, agar keterbukaan responden terhadap informasi akan 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dimiliki.   
 
2. Variabel Faktor Eksternal (X2) 
 
Data faktor eksternal (X2) telah diperoleh melalui pengumpulan data di 
lapangan.  Sebaran data penelitian variabel Faktor Eksternal (X2) secara lengkap 
tertera pada lampiran 6.  Adapun analisis untuk masing-masing variabel faktor 
eksternal tersebut secara lengkap tertera pada tabel 4.13 dan tabel 4.14. 























53,5 - 68,0 
68,5 - 83,0 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 6 
 
Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa kecenderungan penilaian responden 
terhadap faktor eksternal berada pada katagori sedang yaitu sebesar 43,8%.  
Penilaian responden berikutnya berada pada katagori tinggi yaitu sebesar 40,6%.  
Penilaian responden terhadap faktor eksternal terbentuk dari sub variabel 
intensitas penyuluhan, ketersediaan bantuan modal, peran pendamping dan 
ketersediaan informasi.  Adapun penilaian responden untuk masing-masing sub 






























9,5 - 14,0 
14,5 - 19,0 











12,5 - 17,5 
18,0 - 23,0 











15,0 - 21,5 












9,5 - 14,0 
14,5 - 19,0 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 6 
Dari tabel 4.14 dapat di lihat bahwa variabel intensitas penyuluhan berada 
pada katagori tinggi yaitu sebesar 61,5%.  Hal ini menunjukan bahwa kegiatan 
penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh baik itu kegiatan kunjungan, maupun 
kegiatan penyampaian informasi sangat bermanfaat dan sangat dibutuhkan oleh 
responden.  Dengan seringnya dilakukan penyuluhan maka diharapkan terjadi 
perubahan perilaku baik sikap, pengetahuan dan keterampilan dari petani menjadi 
lebih baik dari sebelumnya, sehingga akan terbentuk petani yang madani dan 
mandiri. Sebagaimana Mardikanto (2009), mengatakan bahwa penyuluhan 
merupakan proses penyebarluasan informasi, proses penerangan/pemberian 
penjelasan, proses perubahan perilaku, proses belajar, proses perubahan sosial, 
proses rekayasa sosial (social engineering), proses pemasaran sosial (social 
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marketing), proses pemberdayaan masyarakat (community empowerment), proses 
penguatan kapasitas (capacity strenghtening) dan proses komunikasi 
pembangunan. 
Penyuluhan sebagai proses penyebarluasan informasi merupakan 
penyampaian informasi kepada petani tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni yang dihasilkan oleh perguruan tinggi ke dalam praktek atau kegiatan praktis.  
Penyuluhan sebagai proses penerangan/pemberian penjelasan merupakan 
kegiatan untuk menyampaikan informasi dan memberikan penjelasan kepada 
petani sehingga mereka benar-benar memahami apa yang disampaikan oleh 
penyuluh. Untuk itu dalam proses penerangan/pemberian penjelasan ini harus 
diupayakan komunikasi timbal balik, sehingga tidak ada pemaksaan.   
Penyuluhan sebagai proses perubahan perilaku merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus sampai terjadinya perubahan perilaku (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) dari petani.   
Penyuluhan sebagai proses belajar artinya bahwa perubahan perilaku yang 
terjadi/dilakukan oleh petani berlangsung melalui proses belajar.   
Penyuluhan sebagai proses perubahan sosial, bahwa penyuluhan tidak sekedar 
merupakan proses perubahan perilaku pada diri petani, tetapi merupakan proses 
perubahan sosial, yang dalam jangka panjang secara bertahap mampu diandalkan 
menciptakan pilihan-pilihan baru untuk memperbaiki kehidupan masyarakatnya.   
Penyuluhan sebagai proses rekayasa sosial (social engineering), bahwa 
penyuluhan harus mampu menggerakkan sasaran agar mereka berpartisipasi (tahu, 
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mau dan mampu) secara aktif sehingga sasaran dapat melaksanakan perannya 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam sistem sosial.   
Penyuluhan sebagai proses pemberdayaan masyarakat (community 
empowerment), bahwa penyuluhan harus mampu memberi daya kepada yang 
tidak berdaya untuk mengembangkan dirinya sehingga akan terwujud masyarakat 
yang madani (beradab) dan masyarakat yang mandiri.   
Penyuluhan sebagai proses penguatan kapasitas (capacity strenghtening), 
bahwa penyuluhan harus mampu memobilisasi sasaran agar memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki secara lebih berhasil guna (efektif) dan berdaya guna 
(efisien) secara berkelanjutan.   
Penyuluhan sebagai proses komunikasi pembangunan, bahwa penyuluhan 
tidak hanya sekedar menyampaikan pesan pembangunan akan tetapi yang lebih 
penting adalah untuk menyadarkan masyarakat agar mau berpartisipasi secara 
sukarela, agar masyarakat mampu meningkatkan kemampuannya, dan 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut serta dalam pengambilan 
keputusan dalam pembangunan baik itu dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
maupun pemanfaatan hasil pembangunan.  Dari manfaat tersebut, maka intensitas 
penyuluhan sangatlah penting untuk dilakukan secara berkelanjutan. 
Ketersediaan bantuan modal berada pada katagori tinggi yaitu sebesar 59,4%.  
Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden menyatakan perlu adanya bantuan 
modal untuk pengembangan usahataninya.  Ketersediaan bantuan modal 
diharapkan dapat membantu petani untuk mendapatkan modal usaha dalam 
kegiatan usahataninya dengan mudah, sehingga petani dapat lebih 
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mengembangkan usahataninya untuk mencapai produksi yang optimal dan 
keuntungan yang maksimal. 
Lokasi penelitian  merupakan desa yang mendapatkan bantuan modal usaha 
dari pemerintah melalui program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan 
(PUAP).  Bantuan modal usaha program ini dikelola sepenuhnya oleh kelompok 
tani.  Dari hasil pengamatan, dengan adanya ketersediaan modal usaha di 
kelompok tani tersebut maka mereka merasakan manfaatnya karena untuk 
mendapatkannya sangat mudah/tidak  sulit karena prosedur permohonan pinjaman 
tidak berbelit-belit dan syaratnya cukup mudah untuk diikuti; pelayanan 
menyenangkan cepat, tepat dalam memberikan persetujuan dan pemberian kredit, 
dan mudah dalam mendapatkan pinjaman serta bunganya rendah.   
Hasil analisis peran pendamping berada pada katagori sedang yaitu sebesar 
45,8%.  Hal ini berarti bahwa penyuluh dalam memotivasi petani dalam 
mengembangkan usahataninya, dalam melakukan kegiatan penyuluhan, dalam 
memberikan bantuan pemasaran hasil produksi, memberikan rekomendasi, 
memberikan informasi yang dibutuhkan, memberikan saran perbaikan dan 
pemecahan masalah kepada responden dilakukan tidak setiap saat.  Dalam hal ini 
penyuluh akan melaksanakan perannya apabila dibutuhkan oleh responden.   
Sebagai contoh dari hasil pengamatan, penyuluh akan melakukan kegiatan 
penyuluhan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama dengan petani 
dan biasanya dalam satu bulan hanya 1-2 kali saja; untuk pemasaran hasil 
produksi sepenuhnya penyuluh tidak ikut campur dalam penentuan pemasarannya 
dan untuk masalah yang dihadapi oleh petani seperti adanya gangguan hama dan 
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penyakit tanaman, maka penyuluh akan berperan hanya pada saat petani 
memerlukannya saja.   
Pendamping dalam hal ini penyuluh mempunyai peran yang sangat penting 
dalam menumbuhkan kemandirian petani.  Dengan adanya penyuluh ini 
diharapkan kegiatan penyuluhan lebih mudah dilakukan sehingga mempercepat 
perubahan perilaku petani.  Disamping itu penyuluh sebagai pendamping petani 
sangat besar pengaruhnya dalam pembinaan kelompok tani.  Menurut P3AE UI 
(2000), bahwa prinsip dalam pendampingan adalah menumbuhkembangkan 
kemandirian masyarakat, menumbuhkan kesadaran bersama masyarakat tentang 
persoalan yang mereka hadapi, mengembangkan pikiran kritis dan jernih serta 
mengambil keputusan berdasarkan musyawarah dan mengembangkan ketulusan 
dan keiklasan dalam menyelesaikan konflik.  Lebih lanjut Slamet dalam 
Soebiyanto (1998) mengatakan bahwa peranan penyuluh lapangan sangat besar 
pengaruhnya dalam pembinaan kelompok tani. 
Ketersediaan informasi dirasakan oleh petani dapat mempengaruhi 
keberhasilan dalam usahatani yang dikembangkan. Ketersediaan informasi berada 
dalam katagori tinggi yaitu sebesar 55,2%.  Hal ini berarti bahwa informasi 
tersebut mudah untuk di peroleh dan mudah di akses apalagi dengan adanya 
pertemuan yang rutin dilakukan di kelompok tani sehingga terjadi tukar menukar 
informasi diantara sesama anggota kelompok tani, tukar menukar informasi 
dengan kelompok tani lain dan adanya informasi yang disampaikan oleh penyuluh 
dan dinas terkait.  
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Kemudahan dalam mendapatkan informasi ini diharapkan akan membuka 
wawasan berpikir petani terhadap dunia nyata yang dialaminya.  Sejumlah 
informasi yang diterima petani akan mengubah konsep-konsep yang ada dalam 
diri petani tersebut, kemudian membentuk suatu konsep baru yang merupakan 
penyesuaian informasi lama dengan sejumlah informasi baru yang diterima petani 
tersebut. Hal ini membangkitkan motivasi petani untuk mencari ide-ide baru 
dalam praktek pertaniannya yang akhirnya membuat petani tersebut menjadi lebih 
dinamis. 
Berdasarkan analisis data terhadap Faktor Eksternal (X2) secara keseluruhan 
bahwa faktor eksternal berada pada katagori sedang yaitu sebanyak 42 orang dari 
96 orang atau sebesar 43,8%.  Faktor eksternal berada dalam katagori sedang 
dikarenakan peran penyuluh dalam katagori sedang. 
Hal ini dikarenakan intensitas penyuluhan akan ada apabila kegiatan 
penyuluhan itu sendiri dapat dilakukan artinya dalam hal ini harus ada peran 
penyuluh.  Karena dengan adanya penyuluh maka kegiatan penyuluhan akan 
mudah dilakukan, yang pada akhirnya ketersediaan informasi yang petani 
butuhkan dapat diakses dan di peroleh dengan mudah pula.  Di samping itu dalam 
hal pembinaan kelompok tani, peran penyuluh sebagai pendamping sangat 
penting.  Dengan adanya kelompok tani yang baik maka diharapkan kerjasama di 
antara anggota kelompoktani, kerjasama dengan kelompok tani lain maupun 
kerjasama dengan pihak luar akan terjalin dengan baik, sehingga dengan 
sendirinya kelompok tani tersebut akan mendapatkan kepercayaan yang lebih 
dalam mendapatkan bantuan permodalan.  Untuk itu intensitas penyuluhan, 
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ketersediaan bantuan modal dan ketersediaan informasi harus didukung oleh peran 
pendamping. 
 
3. Variabel Dinamika Kelompok (Y1) 
Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, diperoleh data penilaian 
responden terhadap dinamika kelompok (Y1).  Sebaran data penelitian variabel 
dinamika kelompok secara lengkap tertera pada lampiran 7.  Adapun analisis 
untuk masing-masing variabel dinamika kelompok tersebut secara lengkap tertera 
pada tabel 4.15 dan tabel 4.16. 























96,0 - 113,5 
114,0 - 131,5 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 7 
Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa kecenderungan penilaian responden 
terhadap dinamika kelompok berada pada katagori tinggi yaitu sebesar 64,6%.  
Penilaian responden berikutnya berada pada katagori sedang yaitu sebesar 30,2%.  
Penilaian responden terhadap dinamika kelompok terbentuk dari sub variabel 
tujuan kelompok, struktur kelompok, fungsi tugas, pembinaan dan pengembangan 
kelompok, kekompakan kelompok, suasana kelompok, keefektifan kelompok, 
tekanan kelompok dan maksud terselubung.  Adapun penilaian responden untuk 
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3. Fungsi Tugas (Y1.3) Rendah 
Sedang 
Tinggi 






16,0 - 19,5 
20,0 - 23,5 












10,5 - 13,5 












8,5 - 10,5 
11,0 - 13,0 











9,5 - 12,0 
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4,5 - 7,0 
7,5 - 10,0 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 7 
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Tujuan kelompok adalah keadaan yang ingin di capai oleh kelompok dan para 
anggotanya.  Tujuan kelompok yang di capai berada pada katagori tinggi yaitu 
sebesar 91,7%.  Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden mengetahui 
dan paham akan tujuan kelompok tani yang mereka ikuti, tujuan kelompok 
tersebut tertulis dengan jelas dalam AD/ART, tujuan kelompok sesuai dengan 
tujuan responden serta dalam menetapkan dan mencapai tujuan kelompok 
dilakukan secara musyawarah dengan melibatkan seluruh anggota dan pengurus 
sehingga dihasilkan kemufakatan bersama.   
Kejelasan tujuan kelompok yang di capai diharapkan dapat memberikan rasa 
kepercayaan anggota terhadap kelompoknya sehingga memberikan motivasi 
kepada anggota untuk melakukan kegiatan kelompok.  Keadaan ini akan 
menyebabkan kuatnya dinamika kelompok.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Cartwright dan Zander (1968), bahwa tujuan kelompok yang jelas sangat 
diperlukan agar anggota dapat berbuat sesuai dengan kebutuhan kelompok. 
Apabila tujuan kelompok mendukung tujuan anggotanya maka kelompok menjadi 
kuat dinamikanya. 
Struktur kelompok adalah bentuk hubungan antara individu-individu di dalam 
kelompok yang disesuaikan dengan posisi dan peranan masing-masing individu.  
Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di perdesaan yang 
ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani.Tetapi dalam perkembangannya 
menjadi kelompok formal dan kelompok tugas, sehingga terdapat alokasi fungsi, 
tugas, wewenang dan tanggung jawab para anggotanya dalam pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan bersama. 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.16, struktur kelompok berada pada 
katagori tinggi yaitu sebesar 66,7%.  Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
pembagian tugas dan tanggung jawab yang sangat jelas secara tertulis, 
pengambilan keputusan dalam kelompok tani dilakukan oleh ketua dengan 
memperhatikan aspirasi pengurus dan anggota, selalu ada komunikasi antara 
pengurus dengan seluruh anggota dan antara anggota yang satu dengan anggota 
lainnya dan dalam melakukan suatu kegiatan selalu dijelaskan dan didiskusikan 
dengan seluruh anggota kelompok.   
Struktur kelompok jelas, maka diharapkan akan tercipta interaksi yang 
intensif di antara anggota kelompok.  Hal ini sesuai dengan pendapat Slamet 
(1978), bahwa yang terpenting dalam struktur kelompok adalah terciptanya 
interaksi yang intensif di antara anggota kelompok. 
Fungsi tugas kelompok adalah usaha yang dilakukan kelompok sehingga 
tujuan kelompok dapat tercapai.  Fungsi tugas mempunyai katagori tinggi yaitu 
sebesar 86,4%.  Hal ini berarti bahwa kelompok tani selalu memberikan dan 
menyebarkan informasi kepada anggotanya, kelompok tani selalu 
memberitahukan/mengkoordinasikan seluruh kegiatan kepada anggota, kelompok 
tani selalu memberikan kesempatan kepada anggota untuk menentukan kegiatan 
yang ingin dilakukan dalam kelompok, kelompok tani selalu memberikan 
keleluasaan kepada anggota untuk mengembangkan dan menyebarluaskan 
ide/gasasan, kelompok tani selalu mengajak seluruh anggota untuk terlibat secara 
aktif dalam kegiatan dan kelompok tani selalu terbuka kepada anggota jika terjadi 
permasalahan dalam kegiatan yang dilakukan.   
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Fungsi tugas yang baik diharapkan kelompok tani yang ada akan 
mendapatkan kepercayaan dari anggotanya sehingga tujuan kelompok dan tujuan 
anggota dapat tercapai. 
Berdasarkan hasil analisis data pembinaan dan pengembangan kelompok 
dikatagorikan sedang yaitu sebesar 57,3%.  Hal ini menunjukan bahwa pembinaan 
dan pengembangan kelompok yang dilakukan terhadap anggota cukup baik.   
Pembinaan dan pengembangan kelompok dilakukan dengan cara 
mengembangkan partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok, usaha untuk 
menambah anggota baru, fasilitasi untuk melakukan kegiatan dan pengawasan 
(kontrol) terhadap norma yang berlaku dalam kelompok. Tetapi biarpun usaha 
yang dilakukan oleh kelompok untuk pembinaan dan pengembangan kelompok 
telah dilakukan secara baik, jika hal tersebut tidak didukung oleh anggota 
kelompok maka hasilnya tidak akan maksimal.   
Berdasarkan pengamatan, untuk mengembangkan partisipasi anggota dalam 
kegiatan kelompok, sebetulnya kelompok tani telah mempunyai kegiatan 
pertemuan secara rutin, tetapi tidak semua anggota hadir dalam kegiatan 
pertemuan yang dilakukan.  Begitu juga untuk norma yang berlaku dalam 
kelompok, dimana kelompok mempunyai aturan-aturan yang telah disepakati, 
tetapi tidak ada sanksi yang diterapkan jika ada anggota yang melanggar.  Hal 
inilah yang menyebabkan pembinaan dan pengembangan kelompok tidak 
maksimal.   
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Pembinaan dan pengembangan kelompok cukup baik, maka diharapkan 
kelompok tani yang ada dapat lebih mempertahankan dan mengembangkan 
kelompoknya.  
Kekompakan kelompok merupakan daya lekat kelompok yang merupakan 
modal dasar bagi keberhasilan suatu kelompok.  Kekompakan kelompok 
mempunyai katagori sedang yaitu sebesar 65,7%.  Hal ini menunjukan bahwa 
kekompakan kelompok yang terbina cukup baik.  Pembentukan kelompok tani 
yang didasarkan pada kesamaan tempat domisili membuat saling mengenal dan 
akrab di antara anggota.   
Dari pengamatan terlihat bahwa kerjasama di antara anggota kelompok cukup 
baik dan kepemimpinan ketua kelompok yang cukup memenuhi serta mampu 
berkomunikasi baik dengan anggota menjadikan kekompakan kelompok dapat 
terbina dengan baik.  Pada umumnya anggota merasa senang bergabung dengan 
kelompok.  Konflik yang dapat membubarkan kelompok tani jarang terjadi, 
karena setiap permasalahan yang terjadi selalu diselesaikan secara bersama dalam 
kelompok.   
Terbentuknya kekompakan kelompok yang cukup baik diharapkan 
meningkatkan gairah bekerja dari anggota agar lebih aktif dan termotivasi untuk 
tetap menjalin interaksi dan bekerjasama satu sama lain. 
Suasana kelompok mempunyai katagori tinggi yaitu sebesar 91,7%.  Hal ini 
menunjukan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa suasana 
kelompok yang terjalin baik.  Suasana kelompok yang baik ini ditunjukkan oleh 
hubungan antara anggota kelompok tani yang sangat akrab, adanya upaya untuk 
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menghindari ketegangan, terdapatnya sarana dan prasarana yang dapat digunakan 
oleh semua anggota dan untuk mencapai tujuan bersama kelompok memberikan 
kebebasan kepada anggota untuk berkembang. 
Berdasarkan pengamatan, suasana kelompok begitu kondusif dimana dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan semua anggota dikutsertakan agar aktif terlibat, 
hubungan antar anggota kelompok tani maupun hubungan dengan kelompok tani 
lain sangat baik serta pemanfaatan sarana prasarana yang ada seperti traktor dapat 
dimanfaatkan oleh semua anggota secara terjadwal dan bergantian.   
Suasana kelompok baik, maka diharapkan kelompok menjadi semakin 
dinamis sehingga anggota kelompok semakin bersemangat dalam kegiatan dan 
dalam menghidupkan kelompoknya. 
Hasil analisis terhadap keefektifan kelompok berada pada katagori sedang 
yaitu sebesar 75%.  Hal ini menunjukan hanya sebagian responden yang 
menyatakan bahwa dengan bergabung ke dalam kelompok tani mereka merasakan 
sedikit manfaat dan merasakan sedikit kepuasan.  Hal ini dikarenakan mereka 
hanya mendapatkan kemudahan dalam bantuan modal, tetapi belum dalam hal 
jaringan pemasaran.  
Efektifitas kelompok cukup baik, maka diharapkan dinamika kelompok yang 
terjalin juga baik. Hal ini dikarenakan keefektifan kelompok sangat penting, 
dimana efektifitas kelompok mempunyai pengaruh timbal balik dengan 
kedinamisan kelompok.  Kelompok yang efektif akan mempunyai tingkat 




Tekanan kelompok merupakan tekanan-tekanan atau ketegangan dalam 
kelompok yang menyebabkan kelompok tersebut berusaha keras untuk mencapai 
tujuan kelompok.  Tekanan kelompok dikatagorikan sedang yaitu sebesar 67,7%.  
Hal ini menunjukan bahwa tekanan kelompok hanya kadang-kadang saja 
menimbulkan perselisihan dan konflik.  Tetapi konflik dan perselisihan yang 
terjadi di dalam kelompok hanyalah masalah kecil, seperti misalnya tidak 
diterimanya saran dan kritik yang disampaikan anggota dan ketidakpuasan 
sebagian anggota terhadap pencapaian tujuan kelompok.   
Hasil analisis terhadap maksud terselubung dikatagorikan sedang yaitu 
sebesar 67,7%.  Hal ini menunjukan bahwa tidak semua anggota mengetahui 
adanya maksud terselubung.  Walaupun maksud terselubung mungkin ada dalam 
kelompok, tetapi maksud terselubung ini tidak begitu menimbulkan pengaruh 
dalam kelompok. 
Berdasarkan analisis data terhadap Dinamika Kelompok (Y1) secara 
keseluruhan bahwa dinamika kelompok berada pada katagori tinggi yaitu 
sebanyak 62 orang dari 96 orang atau sebesar 64,6%. Dinamika kelompok yang 
tinggi dikarenakan tujuan kelompok, struktur kelompok, fungsi tugas dan suasana 
kelompok tinggi. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya tujuan kelompok yang jelas, struktur 
kelompok dengan pembagian tugas yang jelas, fungsi tugas yang dijalankan 
dengan baik oleh kelompok dan suasana kelompok yang kondusif maka akan 
terbangun kelompok yang dinamis.  Kedinamisan dari kelompok yang ada, pada 
akhirnya kelompok tersebut dapat menghadapi tekanan dan menetralisir maksud 
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terselubung yang ada, sehingga pembinaan dan pengembangan kelompok dapat 
dilakukan dengan baik, kekompakan kelompok terjalin dengan baik dan 
keefektifan kelompok dapat tercapai. 
 
4. Variabel Kemandirian Anggota Kelompok Tani Dalam Berusahatani 
(Y2) 
 
Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, diperoleh data penilaian 
responden terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2).  
Sebaran data penelitian variabel kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani secara lengkap tertera pada lampiran 8.  Adapun analisis untuk 
masing-masing variabel kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani 
tersebut secara lengkap tertera pada tabel 4.17 dan tabel 4.18. 
Tabel 4.17. Distribusi Responden Terhadap Kemandirian Anggota 

























23,0 - 26,5 
27,0 - 30,5 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 8 
Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa kecenderungan penilaian responden 
terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani berada pada 
katagori tinggi yaitu sebesar 63,5%.  Penilaian responden berikutnya berada pada 
katagori sedang yaitu sebesar 31,3%.  Penilaian responden terhadap kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani terbentuk dari sub variabel 
kemandirian untuk mengambil keputusan dalam pemilihan jenis komoditas, 
kemandirian untuk mengambil keputusan dalam pemenuhan sarana produksi, 
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kemandirian untuk mengambil keputusan dalam penentuan harga dan kemandirian 
untuk mengambil keputusan dalam pemasaran.  Adapun penilaian responden 
untuk masing-masing sub variabel tersaji pada tabel 4.18.  
Tabel 4.18. Distribusi Responden Terhadap Sub Variabel Kemandirian 











1. Kemandirian untuk 
mengambil keputusan 











6,0 - 7,0 
8,0 - 9,0 
2. Kemandirian untuk 
mengambil keputusan 
dalam pemenuhan 










5,5 - 7,0 
7,5 - 9,0 













3,5 - 4,5 
5,0 - 6,0 













5,5 - 7,5 
8,0 - 10,0 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 8 
Kemandirian petani untuk mengambil keputusan dalam pemilihan jenis 
komoditas mempunyai katagori tinggi yaitu sebesar 59,4%.  Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar pemilihan komoditas yang diusahakan dilakukan sendiri 
oleh responden berdasarkan kesesuaian lahan dan kondisi lingkungan setempat, 
dan disesuaikan pula dengan permintaan pasar.  Meskipun ada pula yang dalam 
pemilihan jenis komoditas ini bertanya terlebih dahulu dan mengikuti saran dari 
penyuluh berdasarkan kebutuhan konsumsi keluarga atau dalam pemilihannya 
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berdasarkan kebiasaan atau mengikuti petani lainnya.  Akan tetapi responden yang 
melakukan pemilihan berdasarkan hal tersebut lebih rendah.  
Pemilihan jenis komoditas yang diusahakan merupakan salah satu unsur 
penting dalam menunjang kemandirian petani dalam berusahatani.  Hal ini 
dikarenakan komoditas merupakan salah satu unsur utama dalam kegiatan 
usahatani.  Pemilihan jenis komoditas yang tepat diharapkan akan menunjang 
keberhasilan usahatani yang dikembangkan.   
Dari hasil analisis terhadap kemandirian untuk mengambil keputusan dalam 
pemenuhan sarana produksi dikatagorikan tinggi yaitu sebesar 68,8%.  Hal ini 
menunjukan bahwa dalam pengambilan keputusan pemenuhan sarana produksi, 
petani melakukannya atas inisiatif sendiri, sehingga mereka akan menentukan 
sendiri pupuk, obat-obatan dan alat pertanian yang digunakan dalam usahataninya. 
Dalam menentukan sarana produksi ini didasarkan pada modal usaha yang ada.  
Sarana produksi yang di peroleh petani biasanya berasal dari membeli ke pasar, 
pedagang eceran, distributor sarana produksi secara tunai.  Di mana modal usaha 
petani diperoleh dari menyisihkan sebagian hasil usahatani musim yang lalu.   
Tetapi berdasarkan pengamatan, terdapat juga bantuan sarana prasarana 
(seperti bibit, obat-obatan) yang di peroleh dari dinas terkait.  Di samping itu, 
petani juga dapat memperolehnya dengan cara meminjam dari kelompok tani 
dengan cara pengembalian tunai atau dengan hasil panen.   
Kemandirian untuk mengambil keputusan dalam penentuan harga 
dikatagorikan tinggi yaitu sebesar 59,4%.  Hal ini menunjukan bahwa sebagian 
besar responden menjual hasil produksinya berdasarkan besarnya biaya produksi 
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dan informasi pasar atas inisiatif sendiri. Tetapi ada sebagian kecil responden 
yang dalam menjual hasil produksinya menyerahkan sepenuhnya ke pasar artinya 
responden menyerahkan harga hasil produksinya kepada pedagang dan tengkulak.  
Kemandirian untuk mengambil keputusan dalam pemasaran dikatagorikan 
sedang yaitu sebesar 71,8%.  Dalam pemasaran hasil produksi sebagian responden 
melakukannya melalui kelompok tani.  Pemasaran hasil produksi tidak selalu 
memberikan keuntungan kepada responden.  Hal ini dikarenakan pada saat panen 
raya harga hasil produksi menjadi turun, sehingga dari hasil tersebut petani hanya 
sedikit mempunyai simpanan untuk modal usahatani berikutnya. Untuk itu 
kebijakan pemerintah yang bijaksana dalam menentukan harga komoditas hasil 
panen sangat membantu petani agar memperoleh keuntungan.  
Berdasarkan analisis data terhadap Kemandirian Anggota Kelompok Tani 
dalam Berusahatani (Y2) secara keseluruhan bahwa kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani berada pada katagori tinggi yaitu sebanyak 61 
orang dari 96 orang atau sebesar 63,5%.  Tingkat kemandirian anggota kelompok 
tani dalam berusahatani dalam katagori tinggi dikarenakan kemandirian untuk 
mengambil keputusan dalam pemilihan jenis komoditas (Y2.1), kemandirian untuk 
mengambil keputusan dalam pemenuhan sarana produksi (Y2.2), dan kemandirian 
untuk mengambil keputusan dalam penentuan harga (Y2.3) tinggi maka 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2) menjadi berada pada 
katagori tinggi.   
Hal ini menunjukan bahwa kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani (Y2) ditentukan oleh kemandirian unuk mengambil keputusan dalam 
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pemilihan jenis komoditas (Y2.1), kemandirian untuk mengambil keputusan dalam 
pemenuhan sarana produksi (Y2.2) dan kemandirian untuk mengambil keputusan 
dalam penentuan harga (Y2.3). 
 
C. Hasil Analisis Data Penelitian 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis menggunakan statistik analisis jalur, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis, yang meliputi : 
a. Uji Normalitas  
Berdasarkan uji normalitas yang meliputi : uji normalitas data variabel faktor 
internal (X1), uji normalitas data variabel faktor eksternal (X2), uji normalitas 
data variabel dinamika kelompok (Y1) dan uji normalitas data variabel 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2), diperoleh hasil 
bahwa semua variabel tersebut mempunyai distribusi normal (Hasil perhitungan 
pada lampiran 11).  Hal ini dapat dilihat dari nilai Kolmogorov Smirnov dimana 
sig  <  α.   Hasil perhitungan dan keputusannya tertera pada tabel 4.19. 







1. Faktor Internal (X1) 0,101 0,017 0,05 Distribusi normal 
2. Faktor Eksternal (X2) 0,155 0,000 0,05 Distribusi normal 




Kelompok Tani Dalam 
Berusahatani (Y2) 
0,155 0,000 0,05 Distribusi normal 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 11 
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Berdasarkan tabel 4.19, maka dapat di lihat bahwa data penelitian untuk 
variabel X1, X2, Y1 dan Y2 mempunyai distribusi normal. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi yang dilakukan meliputi : uji autokorelasi model 1 yaitu uji 
autokorelasi faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) terhadap dinamika 
kelompok (Y1) dan uji autokorelasi model 2 yaitu uji autokorelasi faktor internal 
(X1), faktor eksternal (X2) dan dinamika kelompok (Y1) terhadap kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2) (Hasil perhitungan pada lampiran 
12).    
Uji autokorelasi dapat dideteksi dengan melihat besarnya nilai Durbin 
Watson. Hasil perhitungan dan keputusanya dapat dilihat pada tabel 4.20.   











1,263 -2 sampai +2 Tidak terdapat Autokorelasi 
2. Model 2 
b) 
1,691 -2 sampai +2 Tidak terdapat Autokorelasi 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 12. 
a) Uji autokorelasi faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) terhadap dinamika kelompok 
(Y1)
 
b) uji autokorelasi faktor internal (X1), faktor eksternal (X2) dan dinamika kelompok (Y1) 
terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2)
 
 
Berdasarkan tabel 4.20, uji autokorelasi untuk model 1 diperoleh nilai Durbin 
Watson sebesar 1,263 dan untuk model 2 diperoleh nilai Durbin Watson 1,691, 
hal ini berarti kedua hasil uji tersebut berada di daerah -2 sampai +2 dimana 
daerah tersebut merupakan daerah tidak terjadi autokorelasi.  Berdasarkan hal 
tersebut maka uji model 1 dan uji model 2 di atas tidak terjadi autokorelasi. 
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c. Uji Linearitas 
Uji linearitas yang dilakukan meliputi : uji linearitas model 1 yaitu uji 
linearitas faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) terhadap dinamika 
kelompok (Y1) dan uji linearitas model 2 yaitu uji linearitas faktor internal (X1), 
faktor eksternal (X2) dan dinamika kelompok (Y1) terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani (Y2) (Hasil perhitungan pada lampiran 13).  
Uji linearitas dapat diketahui dari nilai F dimana sig  <  α.   Hasil perhitungan dan 
keputusannya tertera pada tabel 4.21. 
Tabel 4.21. Daftar Hasil Perhitungan Uji Linearitas 
 
No. Uraian Nilai F Sig.  Keputusan 
1. Model 1
a) 
15,639 0,000 0,05 Terdapat hubungan linier 
2. Model 2 
b) 
9,451 0,000 0,05 Terdapat hubungan linier 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 13. 
a) Uji autokorelasi faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) terhadap dinamika kelompok 
(Y1)
 
b) uji autokorelasi faktor internal (X1), faktor eksternal (X2) dan dinamika kelompok (Y1) 
terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2)
 
 
Tabel 4.21 di atas menunjukan bahwa model 1 dan model 2 mempunyai nilai 
sig 0,000 < 0,05, hal ini berarti kedua model tersebut mempunyai hubungan linier. 
 
d. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dapat dilihat dari nilai F hitung.  Jika nilai F hitung > F 
tabel, maka data diantara variabel memiliki varians yang sama atau homogen. 
Sebaliknya jika nilai F hitung < F tabel, maka data diantara variabel memiliki 
varians yang tidak sama atau tidak homogen. Berdasarkan analisis uji 
homogenitas yang dilakukan menyatakan bahwa data mempunyai varians yang 
sama atau homogen (Hasil perhitungan pada lampiran 14). 
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Tabel 4.22. Daftar Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
 
No. F hitung F tabel Keputusan 
1. 20,696 1,70 Data memiliki varians yang sama atau homogen 
Sumber : tabulasi data pada lampiran 14. 
Berdasarkan tabel 4.22, dapat dilihat bahwa F hitung > F tabel atau 20,696 > 
1,70, hal ini berarti data memiliki varians yang sama atau homogen. 
Berdasarkan uji prasyarat analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa data variabel mempunyai distribusi normal, tidak terjadi autokorelasi, 
terdapat hubungan yang linear dan data mempunyai varians yang sama atau 
homogen, maka analisis jalur dapat dilakukan. 
 
2.  Analisis Jalur 
Analisis jalur dilakukan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). 
Uji dilakukan dengan menggunakan SPSS 17 untuk menganalisis pengaruh 
dinamika kelompok terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani, menganalisis pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap 
dinamika kelompok, menganalisis pengaruh faktor internal, faktor eksternal dan 
dinamika kelompok terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika 





a. Analisis Pengaruh Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2) 
Terhadap Dinamika kelompok (Y1) 
 
(1) Pengaruh Gabungan Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2) terhadap 
Dinamika kelompok (Y1) 
 
Untuk melihat pengaruh gabungan Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal 
(X2) terhadap Dinamika Kelompok (Y1) dapat dilihat dari koefisien determinasi 
(R
2
).  Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS (lampiran 15) diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.23.  Daftar Hasil Perhitungan Faktor Internal (X1) dan Faktor 




F hitung Sig α 
Model 1 0,252 15,639 0,000 0,05 
 
Berdasarkan tabel 4.23, maka besarnya pengaruh secara bersama faktor 
internal dan faktor eksternal terhadap dinamika kelompok dapat dilihat dari 
koefisien determinasi (R
2
 y1x1x2) adalah sebesar 0,252 = 25,2%.  
Adapun residu   = 0,86487.  Untuk itu 
besarnya pengaruh variabel Y1 yang tidak dapat dijelaskan adalah (0,86487)
2 
= 
0,748 = 74,8%.  Hal ini berarti bahwa faktor internal dan faktor eksternal secara 
bersama-sama yang langsung berpengaruh terhadap dinamika kelompok adalah 
sebesar 25,2% sedangkan sisanya 74,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 
(2) Pengaruh Parsial Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2) terhadap 
Dinamika kelompok (Y1) 
 
Untuk melihat pengaruh parsial/secara individu faktor internal (X1) dan 
faktor eksternal (X2) terhadap dinamika kelompok (Y1) dapat dilihat dari nilai 
coefficients yang tersaji pada tabel 4.24.  
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Tabel 4.24.  Nilai Coefficients Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal 
(X2) Terhadap Dinamika Kelompok (Y1) 
 
Uraian ß t hitung Sig α Keputusan 
py1x1 0,003 0,024 0,981 0,05 H0 diterima 
py1x2 0,502 5,623 0,000 0,05 H1 diterima 
 
Berdasarkan tabel 4.24 maka hasil analisis diperoleh nilai koefisien jalur X2 
terhadap Y1 (py1x2) sebesar = 0,502 dan koefisien jalur X1 terhadap Y1 (py1x1) 
sebesar 0,003. Dari hasil analisis secara parsial/individu diperoleh hasil bahwa 
variabel X2 berpengaruh secara signifikan terhadap Y1.  Besarnya pengaruh 
tersebut adalah 25,2% (0,502
2 
x 100%).  Sedangkan variabel X1 berpengaruh 
tidak signifikan terhadap Y1.  Hal ini dikarenakan pengaruh X1 terhadap Y1 
sangat kecil yaitu sebesar 0,0009% (0,003
2 
x 100%). 
b. Analisis Pengaruh Faktor Internal (X1), Faktor Eksternal (X2) dan 
Dinamika Kelompok (Y1) Terhadap Kemandirian Anggota Kelompok 
Tani Dalam Berusahatani (Y2) 
 
(1) Pengaruh Gabungan Faktor Internal (X1), Faktor Eksternal (X2) dan 
Dinamika Kelompok (Y1) Terhadap Kemandirian Anggota Kelompok Tani 
Dalam Berusahatani (Y2) 
 
Untuk melihat pengaruh gabungan Faktor Internal (X1), Faktor Eksternal 
(X2) dan Dinamika Kelompok (Y1) terhadap Kemandirian Anggota Kelompok 
Tani Dalam Berusahatani (Y2) dapat dilihat dari koefisien determinasi (R
2
).  
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS (lampiran 16) diperoleh hasil 





Tabel 4.25. Daftar Hasil Perhitungan Faktor Internal (X1), Faktor Eksternal 
(X2) dan Dinamika Kelompok (Y1) Terhadap Kemandirian 




F hitung Sig α 
Model 2 0,175 19,885 0,000 0,05 
 
Berdasarkan tabel 4.25, maka besarnya pengaruh secara bersama faktor 
internal, faktor eksternal dan dinamika kelompok terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani dapat dilihat dari koefisien determinasi         
(R
2
 y1x1x2) adalah sebesar 0,175 = 17,5%.  
Adapun residu = 0,908295.  Untuk itu 
besarnya pengaruh variabel Y2 yang tidak dapat dijelaskan adalah (0,908295)
2 
= 
0,825 = 82,5%.  Hal ini berarti bahwa faktor internal, faktor eksternal dan 
dinamika kelompok secara bersama-sama yang langsung berpengaruh terhadap 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani adalah sebesar 17,5% 
sedangkan sisanya 82,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
(2) Pengaruh Parsial Faktor Internal (X1), Faktor Eksternal (X2) dan Dinamika 
Kelompok (Y1) Terhadap Kemandirian Anggota Kelompok Tani dalam 
Berusahatani (Y2) 
 
Untuk melihat pengaruh parsial/secara individu faktor internal (X1), faktor 
eksternal (X2) dan dinamika kelompok (Y1) terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani (Y2) dapat dilihat dari nilai coefficients yang 








Tabel 4.26.   Hasil Uji Jalur Faktor Internal (X1), Faktor Eksternal (X2) Dan 
Dinamika Kelompok (Y1) Terhadap Kemandirian Anggota 
Kelompok Tani Dalam Berusahatani (Y2) 
 
Uraian ß t hitung Sig α Keputusan 
py2x1 0,215 1,956 0,053 0,05 H0 diterima 
py2x2 0,077 0,635 0,527 0,05 H0 diterima 
py2y1 0,418 4,459 0,000 0,05 H1 diterima 
 
Berdasarkan tabel 4.26, maka hasil analisis diperoleh nilai koefisien jalur Y1 
terhadap Y2 (py2y1) sebesar = 0,418, koefisien jalur X1 terhadap Y2 (py2x1) 
sebesar 0,215 dan koefisien jalur X2 terhadap Y2 (py2x2) sebesar 0,077. 
Hasil analisis menunjukan bahwa Y1 berpengaruh secara signifikan terhadap 
Y2.  Besarnya pengaruh Y1 terhadap Y2 adalah 17,5% (0,418
2 
x 100%).  
Sedangkan X1 dan X2 berpengaruh tidak signifikan terhadap Y2.  Hal ini 
dikarenakan pengaruh X1 dan pengaruh X2 terhadap Y2 sangat kecil, jika 
dibandingkan pengaruh Y1 terhadap Y2.  Besarnya pengaruh X1 dan X2 terhadap 
Y2 masing-masing sebesar 4,6% (0,215
2 
x 100%) dan 0,6% (0,077
2 
x 100%). 
Persamaan struktural berdasarkan hasil dari koefisien jalur pada model 1 dan 
model 2 yaitu : 
Y1 =  
 
 = 0,502 X2 + 0,86487  dan R
2
y1x2 = 0,252 
 
Y2 =  
    
 = 0,418 Y1 + 0,908295  dan R
2








c. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dinamika Kelompok dan 
Kemandirian Anggota Kelompok Tani Dalam Berusahatani 
 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika kelompok dan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani dilakukan terhadap sub 
variabel dari variabel faktor internal yang meliputi : umur, tingkat pendidikan, 
kekosmopolitan dan lamanya berusahatani. Dan sub variabel dari variabel faktor 
eksternal yang meliputi : intensitas penyuluhan, ketersediaan bantuan modal, 
peran pendamping dan ketersediaan informasi.  Berdasarkan perhitungan 
menggunakan SPSS (lampiran 17) diperoleh hasil sebagai berikut : 
(1) Analisis Sub Variabel Faktor Internal (X1)  
Hasil analisis jalur sub variabel faktor internal (X1) terhadap dinamika 
kelompok (Y1) dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2) 
dapat dilihat pada tabel 4.27 dan tabel 4.28. 
Tabel 4.27.  Hasil Analisis Jalur Sub Variabel Faktor Internal (X1) Terhadap 
Dinamika Kelompok (Y1) 
 
Uraian ß t 
hitung 
Sig α Keputusan 
Umur     Konstan 
Tingkat Pendidikan 0,090 0,821 0,414 0,05 H0 diterima 
Kekosmopolitan 0,156 1,454 0,149 0,05 H0 diterima 
Lamanya berusahatani 0,259 2,595 0,011 0,05 H1 diterima 
R
2
 0,067     
 
Berdasarkan tabel 4.27 diatas, maka dapat diketahui bahwa hanya sub 
variabel lamanya berusahatani yang mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap dinamika kelompok, yaitu sebesar 0,259
2
 x 100% = 6,7%.  Sedangkan 
pengaruh umur adalah konstan sehingga tidak dianalisis. 
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Tabel 4.28.  Hasil Analisis Jalur Sub Variabel Faktor Internal (X1) Terhadap 
Kemandirian Anggota Kelompok Tani Dalam Berusahatani (Y2) 
 
Uraian ß t 
hitung 
Sig α Keputusan 
Umur     Konstan 
Tingkat Pendidikan 0,152 1,395 0,166 0,05 H0 diterima 
Kekosmopolitan 0,267 2,706 0,008 0,05 H1 diterima 
Lamanya berusahatani 0,219 2,096 0,039 0,05 H1 diterima 
R
2
 0,115     
 
Berdasarkan tabel 4.28 diatas, maka dapat diketahui bahwa sub variabel 
kekosmopolitan dan lamanya berusahatani yang mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani, yaitu 
masing-masing sebesar 0,267
2
 x 100% = 7,1% dan 0,219
2
 x 100% = 4,8%. 
Sedangkan pengaruh umur adalah konstan sehingga tidak dianalisis. 
(2) Analisis Sub Variabel Faktor Eksternal (X2)  
Hasil analisis jalur sub variabel faktor eksternal (X2) terhadap dinamika 
kelompok (Y1) dan kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2) 
dapat dilihat pada tabel 4.29 dan tabel 4.30. 
Tabel 4.29.  Hasil Analisis Jalur Sub Variabel Faktor Eksternal (X2) 
Terhadap Dinamika Kelompok (Y1) 
 
Uraian ß t 
hitung 
Sig α Keputusan 
Intensitas Penyuluhan -0,128 -1,043 0,300 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Bantuan Modal 0,538 6,188 0,000 0,05 H1 diterima 
Peran Pendamping 0,081 0,566 0,573 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Informasi 0,263 1,967 0,052 0,05 H0 diterima 
R
2




Berdasarkan tabel 4.29 diatas, maka dapat diketahui bahwa hanya sub 
variabel ketersediaan bantuan modal  yang mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap dinamika kelompok, yaitu sebesar 0,538
2
 x 100% = 28,9%. 
Tabel 4.30.  Hasil Analisis Jalur Sub Variabel Faktor Eksternal (X2) 
Terhadap Kemandirian Anggota Kelompok Tani Dalam 
Berusahatani (Y2) 
 
Uraian ß t 
hitung 
Sig α Keputusan 
Intensitas Penyuluhan 0,235 1,674 0,097 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Bantuan Modal 0,098 0,837 0,405 0,05 H0 diterima 
Peran Pendamping -0,116 -0,709 0,480 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Informasi 0,229 1,502 0,137 0,05 H0 diterima 
R
2
 0,152     
 
Berdasarkan tabel 4.30 diatas, maka dapat diketahui bahwa sub variabel 
faktor eksternal tidak ada yang berpengaruh terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani.  Hal ini berarti sub variabel faktor eksternal 
akan berpengaruh terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam 






Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah disajikan pada sub bab 














Gambar 3.  Diagram Jalur Hasil Analisis Statistik 
 
 
1. Pengaruh Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2) Terhadap 
Dinamika Kelompok (Y1) 
 
Pengaruh faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) terhadap dinamika 


























Tabel 4.31. Koefisien Jalur, Koefisien Korelasi, Pengaruh Langsung Dan 
Tidak Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh Bersama Faktor 
Internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2) Terhadap Dinamika 



















X1 terhadap Y1 0,003 0,981 0,282 0,003 0,003  
X2 terhadap Y1 0,502 0,000 0,502 0,502 0,502  
 0,86487   0,748   
R
2
 y1x1x2  0,000    0,252 
 
Berdasarkan tabel 4.31, dapat dilihat bahwa faktor internal dan faktor 
eksternal secara bersama-sama berpengaruh terhadap dinamika kelompok yang 
ditunjukan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,252 pada 
signifikansi 0,000.  Nilai tersebut berarti bahwa faktor internal dan faktor 
eksternal secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap dinamika 
kelompok sebesar 25,2% sedangkan sisanya 74,8% dipengaruhi faktor lain di luar 
penelitian ini.   
Dari hasil analisis secara parsial/individu diperoleh hasil bahwa X2 
berpengaruh signifikan terhadap Y1 dengan koefisien jalur (py1x2) sebesar = 0,502 
dan X1 berpengaruh tidak signifikan terhadap Y1 dengan koefisien jalur (py1x1) 
sebesar 0,003.  Hal ini berarti bahwa Y1 dipengaruhi secara signifikan oleh X2 
sebesar 25,2% (0,502
2 
x 100%), sedangkan variabel X1 berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Y1.  Hal ini dikarenakan pengaruh X1 terhadap Y1 sangat 
kecil yaitu sebesar 0,0009% (0,003
2 
x 100%).   
Berdasarkan informasi tersebut disimpulkan bahwa faktor eksternal 
mempunyai pengaruh langsung lebih besar terhadap dinamika kelompok, bila 
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dibandingkan pengaruh langsung faktor internal.  Hal ini menunjukkan semakin 
meningkatnya dukungan faktor eksternal maka kecenderungan dinamika 
kelompok akan meningkat.   
Adapun untuk  mengetahui sub variabel mana dari variabel faktor internal dan 
variabel faktor eksternal yang berpengaruh terhadap dinamika kelompok tersaji 
pada tabel 4.32. 
Tabel 4.32.  Analisis Jalur Sub Variabel Faktor Internal (X1) dan Sub 
Variabel Faktor Eksternal (X2) Terhadap Dinamika Kelompok 
(Y1) 
 
Analisis Jalur Sub Variabel X1 
Uraian ß t 
hitung 
Sig α Keputusan 
Umur     Konstan 
Tingkat Pendidikan 0,090 0,821 0,414 0,05 H0 diterima 
Kekosmopolitan 0,156 1,454 0,149 0,05 H0 diterima 
Lamanya berusahatani 0,259 2,595 0,011 0,05 H1 diterima 
R
2
 0,067     
Analisis Jalur Sub Variabel X2 
Uraian ß t 
hitung 
Sig α Keputusan 
Intensitas Penyuluhan -0,128 -1,043 0,300 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Bantuan Modal 0,538 6,188 0,000 0,05 H1 diterima 
Peran Pendamping 0,081 0,566 0,573 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Informasi 0,263 1,967 0,052 0,05 H0 diterima 
R
2
 0,289     
 
Berdasarkan tabel 4.32 diperoleh informasi bahwa faktor internal yang 
berpengaruh terhadap dinamika kelompok adalah lamanya berusahatani yaitu 
sebesar 6,7% (0,259
2 
x 100%), sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap dinamika kelompok adalah ketersediaan bantuan modal yaitu sebesar 
28,9% (0,538
2 
x 100%).  Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan faktor internal 
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melalui lamanya berusahatani memberikan sumbangan peningkatan sebesar 6,7% 
dan peningkatan faktor eksternal melalui ketersediaan bantuan modal memberikan 
sumbangan peningkatan sebesar 28,9% bagi peningkatan dinamika kelompok. 
Dinamika kelompok akan terjadi jika terdapat aktivitas dan kreativitas 
anggota dalam melakukan kegiatannya, dimana kedinamisan suatu kelompok 
sangat ditentukan oleh kedinamisan anggota kelompok melakukan interaksi.   
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Etzioni (1985), suatu kelompok yang 
dinamis biasanya ditandai adanya kegiatan-kegiatan atau interaksi, baik di dalam 
kelompok maupun dengan pihak luar kelompok tersebut sebagai upaya mencapai 
tujuan kelompok secara efektif dan efisien. 
Lamanya berusahatani berpengaruh terhadap dinamika kelompok.  Hal ini 
dapat diterangkan bahwa lamanya berusahatani yang telah dijalankan oleh 
anggota kelompok tani akan memberikan pengalaman, dimana pengalaman ini 
merupakan proses belajar bagi anggota, yang pada akhirnya akan menimbulkan 
semangat untuk belajar lebih baik, yaitu semangat untuk belajar dari pengalaman 
masa lalu maupun semangat untuk menerima pengetahuan baru.  Dengan adanya 
semangat tersebut maka timbul keinginan untuk berinteraksi dan bertukar 
pengalaman dengan yang lainnya yaitu dengan mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan oleh kelompok.  Maka dapat dikatakan bahwa lamanya berusahatani 
akan mempengaruhi dinamika kelompok melalui perilaku anggotanya agar 
mereka termotivasi untuk belajar bersama di dalam kelompok.  Oleh karena itu, 
kelompok tani yang ada hendaknya dapat menjalankan fungsinya sebagai kelas 
belajar, wahana kerjasama dan unit produksi.   
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Menurut Deptan (2007), sebagai kelas belajar, kelompok tani merupakan 
wadah belajar-mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam 
berusahatani.  Kelompok tani sebagai wahana kerjasama merupakan tempat untuk 
memperkuat kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar 
kelompok tani serta dengan pihak lain.  Sedangkan kelompok tani sebagai unit 
produksi maka usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota 
kelompok tani secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha 
yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari 
segi kuantitas, kualitas maupun kuantitas.  Di samping itu, kelompok tani yang 
ada harus diupayakan selalu dalam keadaan dinamis dan saling mendukung agar 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani dapat 
ditumbuhkembangkan dengan adanya kerjasama dan interaksi di antara anggota 
kelompok tani tersebut.  Lebih lanjut Soebiyanto (1998) mengatakan bahwa 
peranan kelompok tani haruslah dapat difungsikan secara serasi, dalam keadaan 
saling mendukung dan dinamis agar kemandirian dan ketangguhan usahatani 
individu petani dapat ditumbuhkembangkan.   
Faktor eksternal yang mempengaruhi dinamika kelompok adalah ketersediaan 
bantuan modal. Dalam hal ini penelitian dilaksanakan di desa yang mendapatkan 
bantuan modal usaha dari program PUAP.  Modal usaha merupakan faktor 
penunjang dalam kegiatan produksi pertanian, tanpa adanya modal yang memadai 
maka sulit bagi petani untuk mengembangkan usahataninya hingga mencapai 
produksi yang optimal dan keuntungan yang maksimal.  Berdasarkan pengamatan, 
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dengan adanya bantuan modal yang di kelola oleh kelompok tani, maka dinamika 
kelompok yang terjadi sangat baik, dimana anggota saling berinteraksi dan 
bekerjasama untuk mengelola modal yang ada.  Hal ini berarti ketersediaan 
bantuan modal yang di kelola oleh kelompok tani dapat dijadikan salah satu cara 
agar kelompok tani dapat meningkatkan dinamikanya.  Hal ini sejalan dengan 
pendapat Robbins (2003), bahwa perilaku kelompok sangat dipengaruhi oleh ada 
atau tidaknya sumber daya seperti uang, waktu, bahan baku dan peralatan. 
Tetapi seyogyanya ketersediaan bantuan modal ini tidak menjadikan 
ketergantungan kelompok tani akan bantuan dari luar.  Untuk itu agar dinamika 
kelompok tetap tinggi sudah seharusnya kelompok tani mampu memfasilitasi dan 
mempunyai kegiatan yang memungkinkan setiap anggota untuk berpartisipasi.  
 
2. Pengaruh Faktor Internal (X1), Faktor Eksternal (X2) dan Dinamika 
Kelompok (Y1) Terhadap Kemandirian Anggota Kelompok Tani Dalam 
Berusahatani (Y2) 
 
Pengaruh faktor internal (X1), faktor eksternal (X2) dan dinamika kelompok 
(Y1) terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2) dapat 
disajikan pada tabel 4.33. 
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Tabel 4.33. Koefisien Jalur, Koefisien Korelasi, Pengaruh Langsung Dan 
Tidak Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh Bersama Faktor 
Internal (X1), Faktor Eksternal (X2) Dan Dinamika Kelompok 























X1 terhadap Y2 0,215 0,053 0,348 0,215 0,001 0,216  
X2 terhadap Y2 0,077 0,527 0,357 0,077 0,21 0,287  
Y1 terhadap Y2 0,418 0,000 0,418 0,418 - 0,418  
 0,908295   0,825    
R
2
 y2y1x1x2  0,000     0,175 
 
Berdasarkan tabel 4.33, hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien 
determinasi (R
2
) faktor internal, faktor eksternal dan dinamika kelompok terhadap 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani sebesar 0,175 pada 
signifikansi 0,000.  Hal ini berarti bahwa faktor internal, faktor eksternal dan 
dinamika kelompok secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani sebesar 17,5% sedangkan sisanya 
82,5% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. 
Dari hasil analisis secara parsial/individu diperoleh hasil bahwa Y1 
berpengaruh signifikan terhadap Y2 dengan koefisien jalur (py2y1) sebesar = 0,418 
dan X1 berpengaruh tidak signifikan terhadap Y2 dengan koefisien jalur (py2x1) 
sebesar 0,215 dan X2 berpengaruh tidak signifikan terhadap Y2 dengan koefisien 
jalur (py2x2) sebesar 0,077.   
Hal ini berarti bahwa Y2 dipengaruhi secara signifikan oleh Y1 sebesar 
17,5% (0,418
2 
x 100%), sedangkan variabel X1 berpengaruh tidak signifikan 
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terhadap Y2 sebesar 4,6% (0,215
2 
x 100%) dan variabel X2 berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Y2 sebesar 0,6% (0,077
2 
x 100%).   
Berdasarkan informasi tersebut disimpulkan bahwa faktor internal (X1), 
faktor eksternal (X2) dan dinamika kelompok (Y1) berpengaruh terhadap 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani (Y2). Dinamika 
kelompok (Y1) berpengaruh langsung paling besar terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani (Y2), bila dibandingkan pengaruh faktor 
internal (X1) dan pengaruh faktor eksternal (X2).   
Hal ini dapat dikatakan bahwa kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani sangat dipengaruhi oleh dinamika kelompok.  Hal ini dikarenakan 
melalui dinamika kelompok maka seseorang akan dapat berubah atau diubah 
konsepsi dan perilakunya melalui interaksi diantara sesama anggota. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Soebiyanto (1998), bahwa 
dinamika kelompok dipandang sebagai cara pendekatan yang efektif untuk 
mencapai ke arah kemandirian.  Dengan kata lain, perkembangan kelompok dan 
kemandirian anggotanya sangat ditentukan oleh dinamika kelompok yang 
bersangkutan.  Hal ini dikarenakan melalui dinamika kelompok maka seseorang 
akan dapat berubah atau diubah konsepsi dan perilakunya melalui interaksi 
diantara sesama anggota.  Pendapat ini didukung oleh Bradford et al (1964), 
bahwa melalui dinamika kelompok seseorang akan dapat berubah atau diubah 
konsepsi dan prilakunya, karena adanya interaksi di antara sesama anggota.  
Memperkuat pendapat tersebut Jenkins (1961) mengemukakan bahwa dinamika 
kelompok merupakan kekuatan atau gerak yang terdapat di dalam kelompok, yang 
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menentukan atau berpengaruh terhadap perilaku kelompok dan perilaku para 
anggotanya untuk mencapai tujuan bersama.  Untuk itu dalam menumbuhkan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani peran dari pada kelompok 
tani yang dinamis sangat menentukan, karena dengan adanya kedinamisan dari 
kelompok tani yang ada maka akan terjalin kerjasama di antara anggota 
kelompok, yang pada akhirnya akan tumbuh dan berkembangnya aspirasi, 
kreativitas, prakarsa dan keberanian anggota kelompok tani dalam menghadapi 
resiko serta kemandirian untuk mengambil keputusan dalam usahanya 
meningkatkan usahataninya yang dilandasi rasa kebersamaan.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Slamet (1995) bahwa untuk menumbuhkan dan membina 
kemandirian petani perlu kerjasama yang disertai tumbuh berkembangnya 
aspirasi, kreativitas, keberanian menghadapi resiko dan prakarsa seseorang untuk 
bertindak atas dasar kekuatan sendiri dalam kebersamaan (collective self-
reliance).  
Adapun faktor internal dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani tersaji pada tabel 4.34. 
Tabel 4.34.  Analisis Jalur Sub Variabel Faktor Internal (X1) dan Sub 
Variabel Faktor Eksternal (X2) Terhadap Kemandirian 
Anggota Kelompok Tani Dalam Berusahatani (Y2) 
 
Analisis Jalur Sub Variabel X1 
Uraian ß t hitung Sig α Keputusan 
Umur     Konstan 
Tingkat Pendidikan 0,152 1,395 0,166 0,05 H0 diterima 
Kekosmopolitan 0,267 2,706 0,008 0,05 H1 diterima 
Lamanya berusahatani 0,219 2,096 0,039 0,05 H1 diterima 
R
2




Analisis Jalur Sub Variabel X2 
Uraian ß t hitung Sig α Keputusan 
Intensitas Penyuluhan 0,235 1,674 0,097 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Bantuan Modal 0,098 0,837 0,405 0,05 H0 diterima 
Peran Pendamping -0,116 -0,709 0,480 0,05 H0 diterima 
Ketersediaan Informasi 0,229 1,502 0,137 0,05 H0 diterima 
R
2
 0,152     
 
Berdasarkan tabel 4.34 diatas, bahwa faktor internal yang mempengaruhi 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani adalah kekosmopolitan 
dan lamanya berusahatani.  Besarnya pengaruh kekosmopolitan adalah 7,1% 
(0,267
2
 x 100%) dan besarnya pengaruh lamanya berusahatani adalah 4,8% 
(0,219
2 
x 100%).   Adapun faktor eksternal yang meliputi intensitas penyuluhan, 
ketersediaan bantuan modal, peran pendamping dan ketersediaan informasi akan 
memberikan pengaruh terhadap kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani apabila pengaruhnya secara bersama-sama yaitu sebesar 15,2% 
(0,152).  Hal ini dapat ditunjukan dari tabel 4.33, bahwa faktor internal akan 
memberikan pengaruh langsungnya terhadap kemandirian anggota kelompok tani 
dalam berusahatani yang lebih besar daripada pengaruhnya melalui dinamika 
kelompok, sedangkan faktor eksternal akan memberikan pengaruhnya terhadap 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani yang lebih besar melalui 
dinamika kelompok daripada pengaruh langsungnya.  Pengaruh faktor eksternal 
melalui dinamika kelompok sebesar 21% (0,21).  Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani akan dipengaruhi oleh 
faktor internal melalui lamanya berusahatani dan kekosmopolitan sedangkan 
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faktor eksternal akan memberikan makna terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani apabila dilakukan secara bersama-sama dan 
melalui dinamika kelompok.   
Lamanya berusahatani akan mempengaruhi kemandirian anggota kelompok 
tani dalam berusahatani, karena dengan lamanya berusahatani yang telah dijalani, 
maka diharapkan anggota kelompok tersebut telah terampil dalam hal teknis 
usahataninya, sehingga menjadikan petani tersebut lebih berpikir secara rasional 
dalam mengambil keputusan yang tepat dalam usahanya mengembangkan 
usahataninya.  Hal ini sesuai pendapat Popkin (1986) bahwa kegiatan lamanya 
petani dalam berusahatani menjadikan petani berpikir rasional dengan kondisi 
yang ada dalam berusahatani.  Petani merupakan individu yang mandiri dalam 
menerapkan keputusan yang dianggap paling tepat dan sesuai dengan harapannya.  
Lamanya berusahatani menyebabkan timbul rasa akan tanggungjawabnya sendiri 
atas semua yang dilakukan dalam mengambil semua keputusan. Tingkat kegiatan 
petani dalam lama berusahatani ini merupakan perubahan perilaku yang 
ditunjukan atas berbagai konsekuensi usahatani, agar menguntungkan dapat 
meningkatkan produktivitas dan mutu hasil pertanian. 
Faktor internal lain yang berpengaruh terhadap kemandirian anggota 
kelompok tani dalam berusahatani dalam penelitian ini adalah kekosmopolitan.  
Kekosmopolitan adalah kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan 
lingkungan yang sangat luas. Berkaitan dengan kemandirian anggota 
kelompoktani dalam berusahatani adalah kemampuan petani untuk membuka diri 
terhadap informasi yang mendukung kemandiriannya dalam berusahatani.  
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Kekosmopolitan pada penelitian ini ditunjukkan oleh keaktifan responden 
berhubungan dengan dunia luar, yaitu melakukan perjalanan keluar dari desa, 
melakukan konsultasi dengan penyuluh, melakukan tukar-menukar informasi 
usahatani dengan petani lainnya, mencari informasi usahatani melalui radio, TV 
dan media cetak.  Tingkat kekosmopolitan responden dalam katagori sedang. 
Hubungan antara kekosmopolitan dengan kemandirian anggota kelompok tani 
dalam berusahatani, dimana keterbukaan responden terhadap dunia luar akan 
menjadi bekal bagi anggota kelompok untuk mendapatkan informasi lebih banyak 
guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam mengembangkan 
usahataninya. Keterbukaan responden terhadap dunia luar juga akan memberikan 
keberanian dalam menerima atau menolak inovasi yang ada.  Pendapat ini 
didukung oleh Soekartawi (1988) bahwa petani akan membuat keputusan untuk 
menolak atau menerima inovasi, salah satunya dipengaruhi oleh informasi yang 
dimilikinya.  Baik informasi tersebut diperoleh dari petani lain, pemimpin lokal, 
penyuluh maupun media massa.  Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
kekosmopolitan dari anggota kelompok tani akan  dapat meningkatkan 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani.  Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Mulyandari (2001), bahwa kekosmopolitan mempunyai hubungan 
yang positif dengan tingkat kemandirian petani.  Lebih lanjut diperkuat oleh hasil 
penelitian Madrie (1986), bahwa tingkat kekosmopolitan merupakan salah satu 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dinamika kelompok berpengaruh secara langsung terhadap kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani.   
2. Terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 
dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani 
 a. Faktor yang berpengaruh terhadap dinamika kelompok adalah faktor 
internal lamanya berusahatani (6,7%) dan faktor eksternal ketersediaan 
bantuan modal (28,9%). 
 b. Faktor  yang berpengaruh terhadap kemandirian anggota kelompok 
tani dalam berusahatani adalah faktor internal kekosmopolitan  (7,1%) 
dan lamanya berusahatani (4,8%), sedangkan faktor eksternal tidak 
berpengaruh secara parsial/individu, tetapi berpengaruh secara 
bersama-sama  (15,2%) dan melalui dinamika kelompok (21%).  
3. a. Tingkat dinamika kelompok tinggi.  Hal ini ditunjukan oleh sebagian 
besar responden (64,6%) menilai tinggi pada tujuan kelompok 
(91,7%), struktur kelompok (66,7%), fungsi tugas kelompok (86,4%) 




 b. Tingkat kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani tinggi. 
Hal ini ditunjukan oleh sebagian besar responden (63,5%) menilai 
tinggi pada kemandirian untuk mengambil keputusan dalam pemilihan 
jenis komoditas (59,4%), kemandirian untuk mengambil keputusan 
dalam pemenuhan sarana produksi  (68,8%) dan kemandirian untuk 
mengambil keputusan dalam penentuan harga (71,8%). 
 
B. IMPLIKASI 
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dinamika kelompok dan kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  Untuk itu 
perlunya diupayakan agar faktor internal dan faktor eksternal yang ada 
mampu memberikan pengaruh yang positif bagi peningkatan dinamika 
kelompok dan peningkatan kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani. 
2. Dinamika kelompok berpengaruh secara langsung terhadap kemandirian 
anggota kelompok tani dalam berusahatani.    Untuk itu upaya yang dapat 
ditempuh untuk meningkatkan kemandirian anggota kelompok tani dalam 
berusahatani melalui peningkatan dinamika kelompok adalah dengan : 
a. Mengembangkan kelompok tani sebagai wadah kerjasama; 
b. Meningkatkan peran kelompok tani sebagai wahana belajar mengajar, unit 
produksi usahatani dan wahana kerjasama; 
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c. Menggunakan pendekatan kelompok untuk menumbuhkan kemandirian  
anggota kelompok tani; 
d. Mendinamiskan kelompok tani yang ada melalui peran serta anggota 
dalam kegiatan, sehingga tumbuh dan berkembang aspirasi,   kreatifitas, 
keberanian menghadapi resiko dan prakarsa dari anggota untuk bertindak 
atas dasar kekuatan sendiri dalam kebersamaan (collective self-reliance). 
 
C. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka disarankan : 
1. Kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani dapat ditingkatkan 
melalui dinamika kelompok.  Untuk itu maka fungsi kelompok tani sebagai 
wahana belajar; unit produksi usahatani dan wahana kerjasama perlu 
ditingkatkan kedinamisannya. 
2. Perlunya pengembangan dan pembinaan kelompok tani.  Untuk itu peran dari 
penyuluh sangat diharapkan.  Peran penyuluh hendaknya diarahkan pada 
upaya meningkatkan kemampuan mengorganisasi diri (self organize) secara 
melembaga bagi setiap kelompok tani, agar ketergantungan terhadap 
penyuluh berangsur-angsur berkurang seiring dengan meningkatnya 
kemajuan kelompok tani. 
3. Perlu pengembangan penelitian sejenis, yaitu penelitian dengan variabel yang 
lebih luas dan mendalam mengingat dari penelitian ini ditemukan pengaruh 
variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini yang 
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mempengaruhi dinamika kelompok maupun kemandirian anggota kelompok 
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